
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Satu hal yang membedakan manusia dengan hewan yaitu berbahasa. 

Bahasa manusia sangat unik bila dibandingkan dengan bentuk komunikasi 

lainnya, seperti yang digunakan oleh hewan. Sistem komunikasi yang 

digunakan oleh hewan adalah sistem tertutup yang terdiri dari sejumlah 

kemungkinan terbatas yang dapat diekspresikan. Sebaliknya, bahasa 

manusia adalah produktif, yang berarti membolehkan manusia untuk 

menghasilkan sekumpulan pengucapan tak terbatas dari sekumpulan elemen 

terbatas, dan untuk membuat kata-kata dan kalimat baru.  

Manusia telah dianugerahi sebuahkemampuan oleh Allah SWT untuk 

berfikir, dari kemampuan inilah manusia dapat menyampaikan ide, argumen, 

meminta pertolongan dengan menggunakan bahasa yang berupa suatu 

susunan-susunan kata menjadi kalimat yang bermakna. Peranan bahasa 

sangat penting dalam pengungkapan gagasan, permintaan, penyangkalan, 

menyatakan persetujuan, menyatakan yang dialami, dan lain sebagainya.  

Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peranan yang sangat vital 

dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kegunaan bahasa 

sangat penting dalam menunjang aktivitas kehidupan bermasyarakat. 

Makna dan konteks merupakan dua hal penting yang ada dalam 

penyampaian pesan dan penerimaan pesan pada saat terjadi 
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komunikasi.Dalam penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari, 

bagaimana pun sederhananya susunan kalimat tersebut, tidaklah dapat 

dilepaskan dari konteks kalimat. Dengan kata lain tidak mungkin menentukan 

makna suatu kata tanpa menempatkannya dalam konteks. Karena setiap 

pengguna bahasa akan memahami makna kalimat yang diucapkan oleh 

orang-orang dalam lingkungannya bergantung pada situasi dan kondisi 

dimana bahasa itu dibicarakan atau dituliskan. 

Terkadang seseorang merasakan bahwa dalam berkomunikasi atau 

berbicara dengan lawan bicara, orang tersebut selalu menggunakan ujaran 

(bahasa) dengan struktur yang tidak lengkap namun dimengerti. Mengapa hal 

tersebut terjadi, padahal apabila dikaji secara ilmiah ujaran yang tak lengkap 

tersebut tidak masuk dalam telaah sintaksis atau semantik yang mengkaji 

makna secara utuh, tetapi lebih cenderung pemahaman pembicara dan 

pendengar sama. Dalam sebuah contoh singkat: Ada seorang mahasiswa 

yang datang ke sebuah warung sate terkenal di daerah Rawamangun. 

Mahasiswa itu berkata kepada penjual sate tersebut: “Bu, saya dibakar dan 

dibawa pulang”. Tuturan tersebut tidak dapat dikaji melalui ilmu linguistik. 

Namun dengan memperhitungkan konteks dimana tuturan itu terjadi, dengan 

siapa ia bertutur, dan pengetahuan latar yang dimiliki bersama maka 

komunikasi tersebut berjalan lancar dan tanpa kesalahpahaman. Menurut 

Rahardi, konteks merupakan segala pengetahuan yang dapat dipahami 
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bersama oleh penutur dan mitra tutur.1Pengetahuan latar yang dimiliki dan 

dapat dipahami bersama bersama yaitu bahwa “sate” adalah daging yang 

dibakar untuk dimakan dirumah atau tidak makan ditempat. 

Pemahaman dari pembicara dan pendengar ini merupakan objek 

dalam kajian ilmu pragmatik,yaitu ilmu yang mengkaji makna berdasarkan 

konteksnya. Menurut Subroto, pragmatik merupakan bidang kajian linguistik 

yang mengkaji arti yang disebut dengan “the speaker‟s meaning” atau arti 

menurut tafsiran penutur. Arti dalam hal ini disebut dengan “maksud” dari si 

penutur terhadap lawan tuturnya.2 

Bila menelaah konteks tutur dalam suatu komunikasi antara pembicara 

dan pendengar ataupun penulis dan pembaca maka tak lepas dari kajian 

tindak tutur. Dalam kajian tindak tutur, dikaji mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan tuturan seseorang dalam mempengaruhi lawan tuturnya agar 

melakukan apa yang disampaikan oleh penutur. Dalam tindak tutur (speech 

acts) dijelaskan bahwa untuk mengatakan suatu kalimat, seseorang tidak 

semata-mata mengatakan sesuatu dengan pengucapan kalimat itu, tetapi di 

dalam pengucapan kalimat tersebut harus disertakan juga suatu tindakan. 

Sehingga apabila hanya diucapkan kalimat “Gelas saya kosong” yang 

disampaikan oleh seorang ayah kepada anak perempuannya, maka tanpa 

                                                           
1
 Kunjana Rahardi, Pragmatik Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 
2005), h. 17. 

2
 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011), h. 8. 
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menambah kata lagi si anak mengerti maksud  ucapan ayahnya tersebut, 

yaitu ia harus mengisi ulang air didalam gelas tersebut karena si ayah 

sedang merasa haus. Hal inilah yang dikatakan sebuah komunikasi antara 

pembicara dan pendengar yang melihat dari segi konteks tuturannya. 

Secara pragmatis, tindak yang dibentuk dan menghasilkan tuturan 

mengandung tiga hal yang saling berhubungan yaitu: tindak lokusi, tindak 

ilokusi, dan tindak perlokusi. 1) Tindak sebutan atau lokusi yaitu melakukan 

tindakan untuk mengatakan sesuatu(the act of saying something). 2) Tindak 

pernyataan atau ilokusi adalah pengiriman wacana yang berupa komunikasi 

antarpribadi seperti: membuat pertanyaan, perintah, dsb(the act of doing 

something). Ketiga, tindak hasilan atau perlokusi yaitu menghasilkan tuturan 

yang memiliki fungsi dan pengaruh yang dalam hal ini bergantung pada 

situasi(the act of affecting something).3 

Menurut para ahli tata bahasa tradisional, dalam berkomunikasi sehari-

hari biasanya seseorang menggunakan tiga jenis kalimat, yaitu kalimat 

deklaratif, interogatif dan imperatif. Kalimat berita yaitu kalimat deklaratif 

merupakan kalimat yang isinya hanya ingin meminta pendengar untuk 

menaruh perhatian saja, karena si pembicara hanya ingin menyampaikan 

informasi atau bercerita.Kalimat interogatif yaitu kalimat tanya, dalam hal ini 

pendengar diminta bukan hanya sekedar perhatian saja, melainkan jawaban 

                                                           
3
 Yayat Sudaryat, Makna dalam Wacana: Prinsip-Prinsip Semantik dan Pragmatik, (Bandung: 
Yrama Widya, 2008), h. 137. 



5 
 

lisan. Dan ada pula bentuk kalimat imperatif yaitu kalimat yang isinya 

meminta agar si pendengar memberi tanggapan berupa tindakan atau 

perbuatan yang diminta.4 

Berbicara mengenai kalimat perintah, kalimat ini dapat mempunyai 

makna yang banyak tergantung pada siapa yang berbicara, kepada siapa 

pembicaraan ini ditujukan, bagaimana bahasa yang diujarkan, bagaimana 

situasi dan kondisi pada saat pembicaraan ini berlangsung, dan lain-lain yang 

tercakup dalam konteks kalimat. 

Seorang ibu melihat anaknya bermain api, kemudian ibu tersebut 

memerintahkan si anak utuk berhenti: 

a. Ibu: “Nak, hentikan bermain api, itu berbahaya!” 

b. Anak: “Baik bu”, (lalu si anak berhenti bermain api). 

Apa yang dilakukan sang anak merupakan sesuatu yang dituntut oleh 

kalimat yang diucapkan oleh ibunya.  Berbeda dengan kalimat berikut ini. 

(Seorang ibu melihat anaknya bermain api, setelah diperingatkan si anak 

tetap tidak mau berhenti). 

a. Ibu : “Teruskan! Teruskan saja!” 

b. Anak : (justru berhenti bermain api) 

Dalam kalimat di atas terdapat perintah tidak langsung. Struktur luar 

(surface structure) berupa representasi ucapan itu sendiri yang menghendaki 

suatu perbuatan untuk dilanjutkan, tetapi apa yang dilakukan anak terbalik 

                                                           
4
 Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 50. 
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dengan apa yang muncul sebagai unsur luarnya, si anak berhenti bermain 

api. Inilah yang dikehendaki oleh struktur dalam (deep structure) yaitu kaidah 

yang berada di dalam otak dan fikiran. Kalimat perintah di atas sebenarnya 

adalah sebuah larangan yang menghendaki dihentikannya suatu perbuatan. 

Dalam hal ini konteks mendukung interpretasi si anak terhadap apa yang 

diujarkan ibunya. Oleh karena itu, anak menafsirkan kalimat perintah di atas 

sebagai sebuah larangan. 

Jika contoh-contoh yang sudah dijelaskan sebelumnya dikaitkan 

dengan bahasa Arab, dapat dilihat pada contoh berikut: 

يْئًاَاعْبُدُوْاوَ  تُشْركُِوُاَبِوَِش  و لاَ  َاللهَ 

“Dan sembahlah Tuhanmu dan jangan sekutukan Dia dengan sesuatu apa 

pun.” 

Kalimatini jelas merupakan sebuah perintah untuksenantiasa 

menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 

pun. Secara struktur luar ayat ini mempunyai daya atau kekuatan ilokusi 

menyuruh dan bukan yang lain, apa yang tersurat sama dengan apa yang 

tersirat. Sehingga apa yang dimaksud oleh ayat tersebut tidak memerlukan 

interpretasi lain. 

Namun, berbeda dengan salah satu contoh kalimat perintah berikut ini:  
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َالف جْرِ،َاشْر بػُوْاوَ َكُلُوْا َالخ يْطَِالأ سْو دَِمِن  َل كُمَُالخ يْطَُالأ بػْي ضَُمِن  َيػ ت بػ يَّى   ح تَّى

َاللىيْلِ.َ  ـَإِلَ  أ تِوُْاَالصىي ا َثُُىَ

“Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai  malam.” 

Dalam contoh perintah ini, apakah setiap orang disuruh untukmakan 

dan minum secara terus menerus hingga terbit fajar? Jika dikaji dengan 

melihat konteks kalimat tersebut, perintah ini ditujukan kepada setiap orang 

yang ingin menjalankan ibadah puasa. Sehingga bisa dikatakan bahwa 

perintah ini bukanlah bermakna sesuatu yang wajib, melainkan sebuah 

pembolehan untuk makan dan minum selama belum terbit fajar bagi yang 

ingin mejalankan ibadah puasa. 

Begitu pula dengan contoh berikut ini, yaitu dalamayat al-Quran surat 

Al-Baqarah ayat 65: 

مَُْ وْاَمِنْكُمَْفَِالسىبْتَِفػ قُلْن اَلذ  َاعْت د  َ)َكُونوُاََو ل ق دَْع لِمْتُمَُالىذِين  َ(٥٦قِر د ةًَخ اسِئِيَّ 

“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar 

diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah 

kalian kera-kera yang hina". 
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 Kataكُونوُاyang dalam bahasa Arab berarti „jadilah kalian‟ sebagai 

sebuah perintah tidak dapat dimaknai secara langsung. Secara logika tidak 

mungkin secara langsung dapat merubah seseorang menjadi kera. Jika dikaji 

mendalam, hal ini merupakan sebuah perintah yang bermakna penghinaan 

bagi orang yang membangkang perintah atau bagi siapa yang tidak 

memahami perintah Tuhan. Kera adalah binatang yang secara fisik hampir 

menyerupai manusia, tetapi hakikatnya sangat jauh berbeda karena manusia 

dikaruniai otak dan hati untuk berfikir dan merasa. Maka tatkala otak dan hati 

tidak dipergunakan, hal itu berarti manusia sama dengan binatang. 

Dengan melihat beberapa contoh yang fokus kepada kalimat perintah 

diatas, dapat ditarik benang merah bahwa bahasa Arab merupakan bahasa 

yang memiliki gaya bahasa yang unik dan berbeda dari bahasa-bahasa yang 

lain.Dari contoh ini, menimbulkan pertanyaan yang mendasar dalam diri 

peneliti, yaitu apakah sebagiankalimat imperatif di dalam bahasa arab 

memiliki makna yang berbeda dari bentuk katanya? Jika ya, makna apa saja  

yang terdapat dalam tindak tutur imperatif bahasa Arab? 

Berangkat dari beberapa permasalahan yang telah disebutkan di atas 

membuat peneliti tertarik.Sehingga dalam rangka memahami secara 

mendalam makna-makna imperatif bahasa Arab, peneliti tertarik untuk 

menelitinya dalam pertututan langsung yaitu padasebuah film berbahasa 

Arab yangberjudul“Ibrahim Khalil Allah”. Dari film ini peneliti ingin 
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mengungkapkan bentuk-bentuk kata perintah dikaitkan dengan makna-

makna yang terkandung dalam setiap kata perintah itu kepada para penikmat 

film. 

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini difokuskan pada tindak tutur 

imperatif dalam film “Ibrahim Khalil Allah”dilihat dari sisi pragmatiknya. 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penulis dapat menguraikan 

subfokuspenelitian menjadi sebagai berikut:  

1) Struktur film “Ibrahim Khalil Allah” 

2) Klasifikasi tindaktutur dalam film “Ibrahim Khalil Allah”,  

3) Tindak tutur langsung dalam film “Ibrahim Khalil Allah”, 

4) Tindak tutur tidak langsung dalam film “Ibrahim Khalil Allah”, 

5) Bentuk-bentuk kalimat imperatif dalam bahasa Arab yang terdapat 

di film “Ibrahim Khalil Allah”, dan 

6) Makna yang terkandung dalam kalimat imperatif bahasa Arab yang 

terdapat di dalam film “Ibrahim Khalil Allah”, 

 

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitan 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan, penelitian ini 

dirumuskan kepada: “Bagaimana tindak tutur imperatif dalam film “Ibrahim 

Khalil Allah”?” 
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Dari rumusan masalah tersebut dapat diajukan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana struktur film “Ibrahim Khalil Allah”? 

2) Bagaimana klasifikasi tindak tuturdalam film “Ibrahim Khalil Allah”? 

3) Bagaimana bentuk tindak tutur langsung dalam film “Ibrahim Khalil 

Allah”? 

4) Bagaimana bentuk tindak tutur tidak langsung dalam film “Ibrahim 

Khalil Allah”? 

5) Bagaimana bentuk-bentuk kalimat imperatif bahasa Arabdalam 

film “Ibrahim Khalil Allah”? 

6) Apa saja makna yang terkandung dari kalimat imperatif dalam film 

“Ibrahim Khalil Allah”? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kekayaan pembahasan dan contoh-contoh terutama dalam topik kalimat 

perintah. Penelitian ini berguna karena mendeskripsikan dan mengkaji lebih 

mengenai tindak tutur imperatif dalam sebuah film “Ibrahim Khalil Allah”, yang 

akan menjadi contoh yang lebih konkrit dalam mendalami makna-makna 

yang terkandung dalam sebuah perintah. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendorong penelitian berikutnya yang relevan dan lebih mendalam.   
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini berguna bagi semua pihak yang terlibat 

dalam pengajaran bahasa, secara khusus dalam pengajaran keterampilan 

menerjemah dan kaidah bahasa, baik bagi dosen, maupun para mahasiswa 

dalam upaya peningkatan kualitas penerjemahan. 

a) Bagi para mahasiswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

yang lebih mendalam bagi mahasiswa tentang topik kalimat perintah 

terutama pada film-film atau karya sastra lainnya. 

b) Bagi dosen, penelitian ini dapat menjadi tolok ukur kemampuan 

mahasiswa dalam memahami bentuk dan makna kalimat perintah 

dalam berkomunikasi sehari-hari. Dan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan atau tambahan yang memperkaya materi 

pada mata kuliah tata bahasa dan gaya bahasa, khususnya yang 

berkaitan dengan kalimat imperatif. 

c) Bagi instansi penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

khazanah ilmu pengetahuan Hasil penelitian ini merupakan salah 

satu upaya pengembangan diri dan peningkatan kemampuan menulis 

karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi salah satu sumbangsih 

berharga bagi institusi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Pada bagian ini diuraikan berbagai teori yang berkaitan dengan 

penelitian mengenai tindak tutur imperatif dalam film “Ibrahim Khalil Allah”. 

Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini memiliki dasar teori yang bisa menjadi 

acuan dasar untuk mengumpulkan data, menelaah data, dan memberikan 

interpretasi tindak tutur yang akan diperoleh dalam objek penelitian. 

 

A. Deskripsi Konseptual 

Pada bagian ini akan dikemukakan mengenai konsep film dan konsep 

mengenai struktur film terlebih dahulu, karena film merupakan sebuah karya 

sastra dan menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Pada bagian 

selanjutnya yaitu penjelasan mengenai kajian pragmatik karena tindak tutur 

merupakan bagian dari kajian pragmatik. Lalu sejarah kemunculan tindak 

tutur, klasifikasi tindak tutur yang terbagi menjadi lokusi, ilokusi dan perlokusi, 

tindak tutur langsung dan tindak langsung. Kemudian mengenai bentuk 

kalimat perintah dalam struktur bahasa Arab yang dilihat dari segi morfologi 

(ilmu sharf) dan segi retorika bahasa (ilmu balaghah), makna-makna yang 

terkandung dalam setiap kalimat perintah bahasa Arab. 

 

 

 

12 
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1. Film 

a. Hakikat Film 

Film pada masa sekarang ini merupakan hal yang tidak dapat terlepas 

dari kehidupan sehari-hari setiap orang. Film sebagai media komunikasi 

sosial yang biasanya megangkat tema sebuah cerita dari realita sosial yang 

terjadi disekitar lingkungan kehidupan setiap manusia. Film mempunyai 

pengertian yang luas, yang masing-masing artinya memiliki perbedaan antara 

satu dengan yang lainnya. Berikut ini beberapa pendapat ahli mengenai 

definisi film: 

 Menurut Arsyad, film atau gambar hidup merupakan gambar dalam 

frame dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihar gambar yang hidup. Film itu bergerak 

dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan efek audia dan visual 

yang kontinyu.5 

Trianton mengutarakan bahwa film merupakan karya sinematografi 

yang dapat berfungsi sebagai alat cultural education atau pendidikan 

budaya.6 Klarer berpendapat bahwa sastra dapat mempengaruhi sebuahfilm 

dan begitu pula sebaliknya, film dapat berpengaruh bagi perkembangan 

sastra pada zaman itu.7 

                                                           
5
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 49. 

6
 Teguh Trianton, Film sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 1. 

7
 Mario Klarer, An Introduction to Literary Studies Second Edition, (London: Roudledge, 
2004), h. 56. 
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Dalam UU No.23 Tahun 2009 Pasal 1 tentang Perfilman, menyebutkan 

bahwa film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan 

media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi 

dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa film 

merupakan gambar bergerak yang diproyeksikan pada layar dengan 

menggunakan alat khusus. Film memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kebudayaan, karena film merupakan bagian dari produk budaya yang di 

dalamnya juga memuat nilai-nilai budaya, sehingga film juga menjadi media 

efektif untuk menanamkan nilai budaya atau nilai pendidikan. Film dapat 

dijadikan alat pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh 

yang besar atas masyarakat. 

Menurut Wright dalam Trianton menyebutkan bahwa film merupakan 

media penyampai warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Secara umum fungsi film dapat dibagi empat yaitu: a) alat hiburan, b) sumber 

informasi, c) alat pendidikan, d) pencerminan nilai-nilai sosial budaya.8 

 Fungsi utama film selain menjadi alat penghibur dengan menonton 

acara-acara yang menyuguhkan hiburan untuk meringankan otak, film dapat 

pula menjadi sumber informasi yang dapat memberikan banyak sekali 

informasi atau berita. Disamping itu film juga dapat berfungsi sebagai alat 

pendidikan, segala hal atau informasi yang tidak diajarkan disekolah dapat 

                                                           
8
 Teguh Trianton, Op.Cit., h.3. 
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diperoleh di dalam penayangan film, atau segala teori yang diajarkan 

disekolah terkadang dapat dilihat wujud aplikasinya di dalam film. Dan film 

dapat pula mencerminkan nilai budaya dan nilai sosial yang dianut oleh 

masyarakat atau bangsa lain. 

 

b. Jenis-Jenis Film 

Seiring berkembangnya dunia perfilman, semakin banyak pula 

diproduksi film-film dengan corak yang berbeda-beda. Secara garis besar, 

film dapat diklasifikasikan berdasarkan cerita, orientasi pembuatan, dan 

berdasarkan genre. 

Jenis film berdasarkan cerita dapat dibedakan menjadi film Fiksi dan 

Non-Fiksi. Film fiksi merupakan film yang dibuat berdasarkan imajinasi 

manusia, film ini tidak didasarkan pada kejadian nyata namun hanya sekedar 

hayalan dan imajinasi yang tidak mungkin ada di dunia nyata. Film non-fiksi 

merupakan film yang pembuatannya diilhami oleh suatu kejadian yang benar-

benar terjadi yang kemudian dimasukkan unsur-unsur sinematografis dengan 

penambahan efek-efek tertentu seperti efek suara, musik, cahaya, 

komputerisasi, skenario atau naskah yang memikat guna menambah daya 

tarik. 

Jenis lainnya dapat dilihat berdasarkan orientasi pembuatannya, yang 

digolongkan kepada film komersial dan nonkomersial. Film komersial 

merupakan film yang orientasi pembuatannya adalah kepada bisnis dan 
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mengejar keuntungan. Dengan membuat film sedemikian rupa agar memiliki 

nilai jual dan menarik untuk disimak oleh berbagai lapisan khalayak. Film 

komersial biasanya lebih ringan, atraktif, dan mudah dimengerti agar lebih 

banyak orang yang berminat untuk menyaksikannya. Berbeda dengan film 

non-komersial yang bukan berorientasi bisnis, film ini dibuat bukan dalam 

rangka mengejar target keuntungan, melainkan murni sebagai seni dalam 

menyampaikan suatu pesan dan sarat akan tujuan.9 

Setiap film memiliki berbagai jenis genre yang ditandai oleh gaya, 

bentuk dan isi tertentu. Genre film terbagi menjadi beberapa jenis bergantung 

karakter dan isi yang ditampilkan dalam film, seperti genre drama, tragedi, 

romantis, petualangan, musikal, perang, horor, action, science fiction, fantasi 

komedi, religi dan lain-lain.10 

 

c. Film sebagai Karya Sastra 

Karya sastra adalah refleksi pengarang tentang hidup dan kehidupan 

yang dipadukan dengan daya imajinasi dan kreasi yang berasal dari 

pengalaman dan pengamatan si pengarang.11 Karya sastra bukanlah benda 

                                                           
9
 Wikipedia: Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Film, diakses 
pada 28/11/2013 pukul 11:37 WIB. 

10
 Teguh Trianton, Op.Cit., h. 29. 

11
 Kinayati Djojosuroto, Analisis Teks Sastra dan Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka, 
2006), h .17. 
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mati dan fenomena yang lumpuh, melainkan penuh daya imajinasi yang 

hidup.12 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa karya sastra merupakan suatu bentuk atau hasil pekerjaan seni yang 

kreatif yang melibatkan imajinasi si pencipta karya seni. Sastra dapat menjadi 

wadah penampung ide-ide kreatif sehingga dapat melahirkan sebuah 

keindahan yang dapat dinikmati oleh para pembaca atau penikmat karya 

sastra.  

Karya sastra selalu mengikuti perkembangan zaman. Dewasa ini karya 

sastra dapat terwujud dalam bentuk elektronik, yakni karya sastra yang 

diproduksi, dimodifikasi dan dikemas dengan peralatan elektronik. Salah satu 

dari karya sastra bentuk ini adalah film. 

Perbedaan film dari beberapa karya sastra lainnya yaitu bahwa film 

menggunakan aktor sebagai sarana utama dalam mengekspresikan karya 

seni yang disebut dengan performing arts. Visualisasi yang ditampilkan oleh 

aktor ini tidak hanya untuk keperluan imajinasi penonton saja, melainkan 

visualisasi dari aktor ini dapat menghidupkan nilai dari karya seni ini.  

Keuntungan dari menganalisis film sebagai karya seni adalah dapat 

menambah pelajaran dan dengan memahami amanat dari film tersebut yang 

disampaikan melalui visualisasi karakter tokoh, plot, seting, cerita dan semua 

unsur pembentuk film. Dan dengan menganalisis atau mengkaji film akan 

                                                           
12

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 22. 
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didapatkan berbagai macam pengalaman, karena sama halnya dengan 

mengkaji sastra. 

Dalam rangka menganalisis karya sastra, ada dua aspek utama yang 

harus dikaji, yaitu aspek ekstrinsik dan aspek intrinsiknya. Kedua aspek ini 

saling membantu dan  saling menjelaskan satu dengan yang lain. Dari aspek 

ekstrinsik akan memberikan kesimpulan dan gambaran mengenai isi dari 

sebuah karya sastra, dan dari aspek intrinsik akan dapat difahami susunan 

struktur dan bentuk dari sebuah karya sastra. 

Analisis aspek ekstrinsik karya sastra merupakan analisis karya sastra 

dengan melihat kaitannya dengan kenyataan-kenyataan di luar karya sastra 

itu sendiri. Untuk sampai kepada kesimpulan ini perlu dikembangkan suatu 

sistematika analisis dari aspek ekstrinsiknya yaitu dengan melihat faktor  

historis, faktor sosiologis, faktor psikologis, faktor religius dan faktor 

filosofisnya.13 

Menurut Nurgiyantoro, unsur ekstrinsik diantaranya adalah biografi 

pengarang, psikologi pengarang dan keadaan lingkungan pengarang yang 

meliputi ekonomi, sosial dan pandangan hidup bangsanya. Unsur lainnya 

adalah sikap, pandangan hidup, keyakinan pengarang, pengalaman 

pengarang dan psikologi pembaca.14 

                                                           
13

 Made Sukada, Pembinaan Kritik Sastra Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2013), h. 55. 
14

 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada Univerity Press, 
2009), h. 24. 
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Dapat disimpulkan bahwa aspek ekstrinsik dari sebuah karya sastra 

adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra itu tetapi secara tidak 

langsung akan mempengaruhi bentuk dari karya sastra itu. Dengan 

mengetahui bigrafi dari pengarang maka sedikit banyak akan mempengaruhi 

corak karya yang dihasilkannya. Sehingga dengan adanya pemahaman 

mengenai unsur ekstrinsik ini akan membantu dalam pemaknaan karya 

sastra itu mengingat bahwa karya sastra tidak mungkin tercipta dari 

kekosongan budaya seorang pencipta karya sastra. 

 

d. Struktur Film 

Struktur film merupakan unsur yang membangun sebuah film atau 

sebuah karya sastra tanpa melihat unsur diluar karya sastra itu lagi. Struktur 

film ini lazim disebut dengan unsur/aspek intrinsik. Menurut Sukada, Aspek 

Intrinsik karya sastra ialah menganalisis mengenai karya sastra tanpa melihat 

kaitannya dengan data di luar cipta sastra tersebut.15 

Film sebagai sebuah karya sastra yang dilihat dari unsur intrinsiknya 

merupakan sebuah pendekatan yang memusatkan perhatian kepada faktor-

faktor yang membentuk karya sastra dari dalam dengan tanpa melihat unsur 

di luar karya itu. Aspek intrinsik memfokuskan perhatiannya kepada tema, 

alur, latar, gaya bahasa, dan lain sebagainya. 
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 Made Sukada, Op.Cit., h. 56.  
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Menurut Sukada, sistematika analisis aspek intrinsik karya sastra itu 

adalah sebagai berikut: 

a. Elemen-elemen cipta sastra 

1) Insiden 

a) Ide, 

b) Tendens, 

c) Amanat,  

d) Motif,  

e) Latar 

2) Plot 

3) Karakter 

b. Teknik cerita 

c. Komposisi cerita 

d. Gaya bahasa16 

Teknik cerita, komposisi cerita dan gaya bahasa merupakan unsur-

unsur yang membangun struktur (form) dari sebuah karya sastra, sedangkan 

insiden, plot dan karakter merupakan elemen-elemen atau unsur-unsur yang 

terkandung dalam struktur cerita tersebut (content). Singkatanya, dapat 

disimpulkan bahwa struktur dari sebuah cerita yang sering disebut dengan 

form mengandung sejumlah  content. 
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Ibid., hh. 56-58. 
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Namun dalam hal penerapannya, Nurgiyantoro tidak sependapat. 

Menurutnya tidak mudah memasukkan unsur-unsur tertentu ke dalam form 

atau content berhubung keduanya saling berkaitan. Bahkan tidak mungkin 

rasanya menbicarakan dan menganalisis sebuah film hanya dengan 

melihatnya dari satu unsur tanpa melibatkan unsur yang lain. Jadi perbedaan 

unsur tertentu ke dalam form dan content hanyalah bersifat teoretis, namum 

dalam menganalisis karya sastra itu sendiri harus dilihat dari segala aspek. 

Berikut ini adalah definisi dari unsur intrinsik dari sebuah karya sastra: 

 

a) Elemen Cipta Sastra 

1) Insiden 

Insiden merupakan kejadian atau peristiwa yang terkandung di dalam 

sebuah cerita. Secara keseluruhan insiden menjadi kerangka yang 

membangun dan membentuk struktur cerita. Di dalam insiden ini terkandung 

berbagai ide, tendens, amanat, motif dan latar yang dituangkan oleh seorang 

pengarang.17 

Ide mendasari dialog, gerak dan tindakan seorang tokoh, biasanya ide 

pokok dari pengarang ini disalurkan melalui tokoh utama dalam cerita atau 

film yang dibuatnya. 

Tendens merupakan kecenderungan dari pengarang yang berniat 

untuk menggurui dan menasihati penonton atau penikmat karya sastranya 
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Ibid., hh. 66-67. 
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untuk berbuat atau melakukan sesuatu. Kecenderungan ini biasanya 

disalurkan melalui tokoh utamanya dan beberapa tokoh yang membantu 

dalam penyampaian pesan ini. 

Amanat  merupakan hasil yang didapat setelah melalui tendens. 

Wujud dari amanat dapat berupa kata-kata mutiara, nasihat, firman Allah dan 

sejenisnya. Atau dapat pula berbentuk sebuah tindakan yang dapat 

mempengaruhi para penikmat karya sastra. 

Menurut Kridalaksana, amanat merupakan keseluruhan makna atau isi 

dari sebuah wacana berupa perasaan yang hendak disampaikan pembicara 

untuk diterima oleh pendengar.18 Kesan dari pembaca akan berbeda-beda 

bergantung pada tiga faktor, yakni: 1) intuisi dan kepekaan batin penikmat 

karya sastra, 2) persepsi penikmat karya sastra, 3) sikap batin penikmat 

karya sastra yang menunjukkan pandangan hidupnya.19 

 Motif merupakan kesatuan-kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari 

alur sebuah karya sastra. Motif dapat berupa unsur-unsur teks, seperti 

perbuatan, pernyataan, perasaan, tingkah laku dan lain lain. Motif merupakan 

hubungan sebab akibat dari sebuah cerita berupa penggerak atau pendorong 

cerita ke arah peristiwa atau perbuatan berikutnya. 

                                                           
18

Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi Ketiga, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 11. 
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 Made Sukada,  Op.Cit., h. 67. 
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 Latar dari sebuah cerita disebut juga sebagai landasan untuk 

menyebutkan tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat 

peristiwa-peristiwa diceritakan.20 

a. Latar tempat: merupakan lingkungan tentang kejadian, dunia 

dekat tempat kejadian itu yang bisa dilihat melalui latar belakang 

(background) yang bisa dilihat, pemberian nama tertentu. 

b. Latar waktu: berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya 

peristiwa yang diceritakan, bisa berupa musim, waktu atau 

periode. 

c. Latar sosial: berhubungan dengan perilaku kehidupan  sosial 

masyarakat disuatu tempat bisa berupa kebiasaan hidup, adat 

istiadat, keyakinan, pandangan hidup, dan lain lain. 

 

2) Plot 

Dalam sebuah karya sastra, berbagai peristiwa disajikan dalam urutan 

tertentu. Peristiwa yang diurutkan dalam membangun cerita itu disebut 

dengan alur (plot). Stanton dalam Nurgiantoro mengemukakan bahwa alur 

atau plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu 
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 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit, h. 216. 



24 
 

hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan 

atau menyebabkan peristiwa yang lain.21 

Plot merupakan unsur fiksi yang paling penting karena kejelasan plot 

merupakan kejelasan tentang keterkaitan antara peristiwa yang dikisahkan 

secara linier dan kronologis akan mempermudah pemahaman kita terhadap 

cerita yang ditampilkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa alur cerita (plot) adalah 

penjabaran dari cerita sebuah film, terdiri dari rentetan-rentetan kejadian dan 

berhubungan secara sebab-akibat karena plot merupakan bentuk keterkaitan 

antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya di dalam sebuah karya seni 

sehingga dapat mempermudah pemahaman penikmat karya seni. Alur bisa 

dilihat sebagai konstruksi yang dibuat oleh pembaca mengenai sebuah 

deretan peristiwa atau kejadian yang saling berkaitan secara logis dan 

kronologis, serta deretan peristiwa itu diakibatkan dan dialami oleh para 

tokoh. 

Alur bisa bermacam-macam, seperti berikut ini: 

a. Alur maju (konvensional progresif) adalah teknik pengaluran 

dimana jalan peristiwa dimulai dari melukiskan keadaan hingga 

penyelesaian. 
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b. Alur mundur (flash back, sorot balik, regresif) adalah teknik 

pengaluran dan menetapkan peristiwa dimulai dari penyelesaian 

kemudian ke titik puncak sampai melukiskan keeadaan. 

c. Alur tarik balik (back tracking) yaitu teknik pengaluran di mana jalan 

cerita peristiwanya tetap maju, hanya pada tahap-tahap tertentu 

peristiwa ditarik ke belakang. 

 

3) Perwatakan atau Penokohan 

Dalam karya fiksi, sering dipergunakan istilah tokoh dan penokohan, 

watak dan perwatakan atu karakter dan karakterisasi secara bergantian 

dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Menurut Wellek dan 

Warren dalam Sukada, cara paling sederhana untuk menggambarkan 

perwatakan seorang tokoh ialah dengan memberikan sebuah nama kepada 

tokoh tersebut. Setiap penamaan akan dapat menghidupkan, menjiwai, 

mengindividualisasikan karakter.22 

Tokoh dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan 

berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan: 

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah 

cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan terus menerus ditampilkan 

sehingga mendominasi sebagian besar cerita. Ada pula tokoh yang hanya 

dimunculkan beberapa kali saja guna menunjang berjalannya sebuah cerita. 
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Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam sebuah karya sastra, ia 

merupakan tokoh yang paling sering diceritakan sebagai pelaku kejadian 

atau yang dikenai kejadian. Karena tokoh utama paling banyak diceritakan 

dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya, pemunculan tokoh-

tokoh tambahan akan dimunculkan jika ada keterkaitan dengan tokoh 

utama.23 

Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam 

tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang 

dikagumi, yang menampilkan sesuatu yang sesuai dengan harapan para 

penikmat karya seni. Dan tokoh penyebab terjadinya konflik disebut tokoh 

antagonis.24 

Berdasarkan perwatakkannya, tokoh cerita dibedakan menjadi tokoh 

sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana merupakan tokoh yang hanya 

memiliki satu kualitas pribadi tertentu, sifat dan tingkah lakunya sederhana, 

datar, monoton dan hanya mencerminkan satu watak tertentu saja. 

Sedangkan tokoh bulat yaitu yang memiliki kepribadian dan watak yang bisa 

saja bermacam-macam yang terkadang bertentangan dan sulit diduga.25 

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakkan tokoh, 

dapat dibedakan menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis 

adalah tokoh cerita yang tidak mengalami perubahan atau perkembangan 
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 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hh. 176-177. 
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Ibid., hh. 178-179. 
25

Ibid., hh. 181-183. 
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perwatakan. Tokoh berkembang adalah tokoh yang mengalami perubahan 

dan perkembangan perwatakan sejalan dengan peristiwa dan plot yang 

dikisahkan.26 

Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita, dapat dibedakan 

menjadi tokoh tipikal dan tokoh netral. Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya 

sedikit ditampilkan keadaan individualnya dan lebih banyak ditonjolkan 

kualiatas pekerjaan atau bangsanya. Tokoh netral adalah tokoh cerita yang 

bereksistensi demi cerita itu sendiri. Ia hadir semata-mata demi cerita atau 

bahkan dialah yang pelaku cerita atau yang diceritakan.27 

 

d. Teknik cerita 

Teknik cerita ini mencakup dua pengertian yaitu metode bercerita 

(technique) dan sudut pandang (poin of view) dari seorang pengarang. 

Teknik cerita merupakan cara seorang penulis atau pengarang dalam 

menyajikan sebuah cerita sehingga membantu dalam pemahaman mengenai 

nilai dari sebuah karya sastra, bahkan penonton atau pembaca karya sastra  

tergantung kepada teknik cerita ini. 

Sudut pandang  memberikan gambaran tentang posisi pengarang saat 

mengungkapkan berbagai jenis peristiwa dalam ceritanya. Ia merupakan cara  

atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 
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Ibid., hh. 188-189. 
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menyajikan tokoh, tindak, latar dam memahami peristiwa yang membentuk 

sebuah cerita.28Berdasarkan pendapat hal ini, dapat disimpulkan bahwasudut 

pandang merupakan  strategi, teknik, siasat yang sengajar dipilih pengarang 

untuk menceritakan seorang tokoh.  

 Pembagian jenis point of view atau sudut pandang antara lain: 1) 

Sudut pandang orang pertama, yang biasanya menggunakan “Aku” gaya ini 

dapat digunakan oleh orang pertama dan dapat juga digunakan oleh orang 

pertama sebagai pelaku bawahan. 2) Sudut pandang peninjau biasanya 

pengarang menggunakan “Dia” dalam ceritanya. 3) Sudut pandang campuran 

antara gaya “Aku” dan “Dia”. 

 

e. Komposisi cerita 

Komposisi dalam sebuah karya sastra yang menyangkut pada novel 

atau film menyangkut pada metode bercerita dan sudut pandang dalam 

cerita, maka komposisi ini berhubungan dengan struktur cerita, perwatakan 

dan plotnya.29 

Komposisi adalah hasil dari teknik dalam mengatur elemen-elemen 

dalam karya sastra secara keseluruhan, sehingga membentuk sebuah pola. 

Komposisi ini dikaitkan dengan proporsi berbagai insiden yang dijalin untuk 
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 Made Sukada, Op.Cit., h. 98. 
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mencapai plot sehingga tergambar sebuah cerita yang menjelaskan 

hubungan sebab dan akibat. 

 

f. Gaya Bahasa 

Bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra. Menurut 

Nurgiyantoro, gaya bahasa merupakan teknik pemilihan ungkapan 

kebahasaan yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan 

diungkapkan.30Gaya bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena 

perasaan yang tumbuh atau yang hidup dalam hati penulis yang dengan 

sengaja atau tidak dapat menimbulkan suatu perasaan tertentu dihari para 

penikmat karya sastra ini.31 

Jadi, gaya bahasa bermakna cara, teknik, maupun bentuk yang 

digunakan pengarang untuk menyampaikan gagasannya dengan 

menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu 

menciptakan nuansa makna dan suasana yang dapat menyentuh pikiran dan 

perasaan pembaca. 

 

2. Pragmatik 

Berbicara mengenai pragmatik, tidak terlepas dari pengkajian bahasa 

menurut Bapak Linguistik, Ferdinand De Saussure. Ia membedakan 
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definisibahasa menjadi langage, langue dan parole. Ketiganya memiliki 

pengertian berbeda walaupun ketiganya sama-sama bersangkutan dengan 

bahasa. 

Langage digunakan untuk menyebut bahasa sebagai sebuah sistem 

lambang bunyi yang digunakan oleh setiap manusia untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara verbal, dan langue mengacu pada sistem lambang bunyi 

yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat tertentu untuk 

berkomunikasi sesamanya. Parole merupakan pelaksanaan dari langue yaitu 

dalam bentuk ujaran atau tuturan yang dilakukan oleh para anggota 

masyarakat.32 

Bahasa (baik langage maupun langue) bersifat abstrak, tidak sama 

dengan tuturan yang oleh De Saussure diberi istilah parole.Bahasa itu 

bersifat abstrak karena ia tidak dapat diamati secara empiris, maka tuturan 

dapat diamati secara empiris dan bersifat konkret yaitu dapat didengar. 

Linguistik memiliki beberapa subdisiplin atau bidang kajian linguistik, 

seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi mengkajibunyi 

bahasa, morfologi mengkajistruktur internal kata, sintaksis mengkajifrasa, 

klausa, kalimat dan wacana, semantik mengkaji arti dalam bahasa (arti 

lingual).Selain semantik, pragmatik juga hadir sebagai salah satu ilmu yang 

mengkaji makna. 
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Semantik  dan pragmatik keduanya menggunakan makna sebagai isi 

komunikasi. Jika dikaitkan dengan penjelasan sebelumnya, semantik 

berpusat pada pikiran (competence, langue) sedangkan pragmatik berpusat 

pada ujaran (performance, parole). 

Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji bagaimana satuan-satuan 

bahasa digunakan dalam pertuturan dalam rangka melaksanakan 

komunikasi. Acapkali didapati satuan-satuaan bahasa yang disajikan dalam 

gramatika tidak sama “makna”nya dengan satuan bahasa itu digunakan 

dalam pertuturan.33 

Pragmatik menelaah hubungan tindak bahasa dengan konteks tempat, 

waktu, keadaan pemakainya, dan hubungan makna dengan aneka situasi 

ujaran.Dalam bukunya, Kreidler menyatakan bahwa:  

“Pragmatics is another branch of linguistics that is concerned 
with meaning. The chief focus of pragmatics is a person‟s 
ability to derive meanings from specific kinds of speech 
situations—to recognize what the speaker is referring to, to 
relate new information to what has gone before, to interpret 
what is said from background knowledge about the speaker 
and the topic of discourse, and to infer or „fill in‟ information that 
the speaker takes for granted and doesn‟t bother to say.”34 

 
“Pragmatik merupakan cabang lain dari kajian ilmu kebahasaan yang 

perhatiannya lebih kepada “makna”. Fokus utama dari kajian ini adalah 

kemampuan seseorang  untuk memperoleh makna bahasa dari situasi 

tertentu untuk mengetahui arah tujuan pembicaraan, untuk memperoleh 
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informasi tentang sebuah kejadian, untuk menginterpretasi pembicaraan 

seseorang dengan melihat latar belakang pengetahuan dan topik yang 

sedang dibicarakan, dan untuk menduga atau mengambil kesimpulan tentang 

sebuah informasi yang dianggap benar atau dianggap tidak benar oleh 

penutur.” 

Levinson memiliki definisi serupa dengan pendapat di atas, 

menurutnya: “Pragmatics is the study of those relations between language 

and context that are basic to an account of language understanding”.35Fokus 

utama dari kajian pragmatik adalah kemampuan dari seseorang dalam 

memaknai pembicaraan dengan memperhitungkan konteks yaitu situasi dan 

kondisi dimana bahasa tersebut diucapkan, apa topik yang sedang 

dibicarakan, siapa orang yang sedang berbicara, dan kemudian dapat 

mengambil kesimpulan dari pembicaraan atau informasi yang didapat ini. 

Konteks yang disebutkan di atas adalah latar belakang pemahaman 

yang dimiliki oleh penutur maupun lawan tutur sehingga lawan tutur dapat 

membuat interpretas mengenai apa yang dimaksud oleh penutur pada waktu 

membuat tuturan tertentu.36 Berdasarkan pendapat ini, konteks merupakan 

hal yang berhubungan dengan lingkungan fisik, sosial, pengetahuan antara 

penutur dan lawan tutur yg membantu lawan tutur dalam menafsirkan makna 

tutur. 
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 Levinson Stephen C, Pragmatics, (Cambridge: Cambridge University Press, 1983), h. 9. 
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 F.X. Nadar, Pragmatik & Penelitian Pragmatik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 6. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik 

merupakan bidang kajian linguistik yang mengkaji “arti” atau “the speaker‟s 

meaning”, arti menurut tafsiran penutur ini disebut dengan “maksud” dari 

pembicaraan. Arti menurut tafsiran penutur ini sangat bergantung konteks 

yang merupakan dasar untuk memahami maksud tuturan. Konteks yang 

dimaksud seperti memperhitungkan situasi dan kondisi tuturan, topik yang 

sedang dibicarakan, latar belakang penutur dan lawan tutur dan lain 

sebagainya. Pragmatik berfokus pada bagaimana penutur menggunakan 

pengetahuan mereka untuk menyatakan suatu makna, mengambil 

kesimpulan dari sebuah pembicaraan. Tanpa memperhitungkan konteks, arti 

itu tidak dapat dipahami. 

 

3. Tindak Tutur 

a. Konsep Tindak Tutur 

Sebelum membicarakan tindak tutur, ada baiknya dijabarkan 

mengenai peristiwa tutur(Speech Event). Peristiwa tutur adalah proses 

terjadinya percakapan antara minimal dua orang  dengan pokok tuturan yang 

sama, tempat, waktu dan situasi yang sama pula. Suatu peristiwa tutur harus 

memenuhi delapan komponen, yang bila dirangkai huruf awalnya menjadi 

akronim SPEAKING: 

1) Setting and science yang merupakan waktu dan tempat tutur 

berlangsung, 
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2) Participants yang merupakan pihak pihak yang terlibat dalam 

percakapan,  

3) Ends yaitu maksud dan tujuan,  

4) Act sequence yaitu bentuk dan isi ujaran,  

5) Key atau nada, cara, semangat penyampaian,  

6) Instrumentalities atau jalur bahasa yang digunakan, 

7) Norm of interaction and interpretation atau aturan dalam 

berinteraksi dan berinterpretasi, dan 

8) Genre atau jenis bentuk penyampaian.37 

Komunikasi bukan hanya sekedar mengekspresikan sebuah maksud 

dan tujuan pembicaraan. Untuk membuat sebuah perintah atau maksud yang 

dipahami oleh pendengar, pembicara harus memiliki kekuatan ilokusi 

(illocutionary force).38Yaitu kemampuan untuk mempengaruhi lawan bicara 

melakukan aksi atau suatu tindakan seperti menyatakan, memafkan, berjanji, 

berhati hati, yang diakibatkan oleh ilokusi seseorang. 

Peristiwa sosial atau peristiwa yang menyangkut pihak-pihak yang 

bertutur dalam satu situasi dan tempat tertentu. Peristiwa tutur ini pada 

dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah tindak tutur yang 

terorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan. Kalau peristiwa tutur 

merupakan gejala sosial, tindak tutur merupakan gejala individual, yang 
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 Abdul Chaer, Op.Cit.,h. 48. 
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 Alan Cruse, Meaning in language; an introduction to semantics and pragmatics (New York: 
Oxford University Preess), h. 331. 
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bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan 

bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Kalau peristiwa tutur 

lebih dilihat dari tujuan peristiwanya, tindak tutur lebih dilihat dari makna atau 

arti tindakan dalam tuturannya. 

Tindak tutur menurut Jaszczolt adalah proses melakukan sesuatu 

selama pembicaraan antara pendengar dan pembicara berlangsung.39 

Jasczolt membagi tindak tutur kepada dua tindakan, pertama adalah tindakan 

performatif (performative act) yang menyebabakan seseorang melakukan 

sesuatu. Kedua adalah tindakan konstatif (constative act) yang merupakan 

pernyataan dan statement. 

 

b. Sejarah Tindak Tutur 

Teori tindak tutur “Speech Act” berawal dari ceramah yang 

disampaikan oleh seorang filosof berkebangsaan Inggris John. L. Austin pada 

tahun 1955 di Universitas Harvard. Teori yang berasal dari materi kuliah itu 

kemudian dibukukan oleh J.O Urmson pada tahun 1962 pada sebuah buku 

yang berjudul “How to do things with word”.40 Tetapi teori tersebut baru 

menjadi terkenal dalam studi linguistik setelah Searle menerbitkan buku 

berjudul “Speech Act and Essay in The Philosophy of Language”. 

                                                           
39
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Pearson Education, 2002), h. 295. 

40
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Menurut Thomas ada empat faktor yang dapat menjelaskan 

kedahsyatan pengaruh karya Austin dalam dunia pragmatik. Pertama, 

kemunculan karya Austin “How to do things with word”terbit disaat yang tepat 

karena bersamaan dengan tumbuhnya rasa frustasi dalam linguistik dengan 

keterbatasan semantik syarat kebenaran (truth conditional semantics). 

Kedua,  gagasan Austin ini secara mengagumkan masuk ke dalam kancah 

linguistik. Ketiga, meskipun selang beberapa tahun kemudian, ia memikirkan 

dan memodifikasi kembali gagasannya dan karyanya merepresentasikan 

bentuk pemikiran yang konsisten. Keempat, karya Austin sangat dihargai 

karena berkaitan dengan masalah-masalah utama dalam bidang pragmatik.41 

Dalam bukunya, Austin menyebutkan bahwa: “to say something is to 

do something, or saying something we are doing something”. Pada dasarnya 

pada saat seseorang mengucapkan sesuatu, dia juga melakukan 

sesuatu.42Sebagai misal, pada saat seseorang mengucapkan kata “janji” 

pada saat mengatakan “saya berjanji akan datang tepat waktu” maka yang 

bersangkutan tidak hanya mengatakannya saja, namu lebih dari pada itu si 

penutur ini juga melakukan tindakan berjanji yang direalisasikan dalam 

bentuk tindakan. Tuturan ini disebut dengan tuturan performatif. 

                                                           
41

 Nur Ihsan HL, “Kesantunan Tindak Tutur dalam Upacara Adat Perkawinan Etnis Tolaki di 
Sulawesi Tenggara”, (Unpublished Dissertation, Universitas Negeri Jakarta: 2012), h. 14. 

42
 J.L. Austin,  How to do Things With Word, (USA: Harvard Universty Press, 1962), h. 12. 
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Menurut Austin, dalam tuturan performatif terdapat tiga syarat yang 

harus dipenuhi. Tiga syarat ini harus dipenuhi agar suatu tindakan dapat 

berlaku (felicity condition):  

a. The Persons and Circumstances Must Be Appropiate.(Pelaku 

dan situasi harus sesuai). Misalnya tuturan yang sering 

disampaikan kepada sepasang pengantin “I Pronounce you 

man and wife” (Saya menyatakan kalian berdua sebagai suami 

istri) hanya dapat berlaku apabila diucapkan oleh orang yang 

memang berwenang mengucapkan tuturan tersebut yaitu 

seorang penghulu. Sebaliknya, tuturan dari penghulu tersebut 

tidak akan berlaku bila pengantin yang dinikahkan bukan 

sepasang pria dan wanita. 

b. The Act Must Be Executed Completely and Correctly by All 

Participants.(Tindakan harus dilaksanakan dengan lengkap 

dan benar oleh semua pelaku). Misalkan seorang pimpinan 

mengatakan kepada bawahannya “you are totally wrong” 

(Anda benar-benar salah). Kalimat ini dianggap tidak valid 

apabila pemimpin tersebut tidak mampu menjelaskan 

kesalahan ataupun peraturan apa yang membuat bawahan ini 

dianggap salah. 

c. The Participants Must have the Appropriate Intentions. (Pelaku 

harus mempunyai maksud yang sesuai). Misalnya seseorang 
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berkata “I‟ll see you in the office at three” (Saya akan menemui 

anda dikantor pukul tiga), sedangkan sebenarnya pada pukul 

tiga tersebut si penutur telah mengadakan janji dengan pihak 

tertentu, maka tuturan ini dianggap tidak berlaku.43 

Beranjak dari pemikiran Austin tentang tuturan performatif di atas, 

Searle mengembangkan hipotesa bahwa pada hakekatnya semua tuturan 

mengandung arti tindakan dan bukan hanya tuturan performatif saja. 

Austin dalam Cruse membedakan konsep tindak tutur menjadi tiga tipe 

tindakan ketika orang berbicara, yaitu tindakan  lokusi, tindakan  ilokusi, dan 

tindakan perlokusi, kemudian austin mendeskripsikannya sebagai berikut: 

lokusi adalah tindakan mengatakan/mengucapkan sesuatu(the act of saying 

something), ilokusi adalah tindakan yang dilakukan dalam mengatakan 

sesuatu(the act performed in saying something), dan perlokusi adalah 

tindakan yang dilakukan akibat adanya perkataan (the act performed by 

saying something).44 

 

4. Klasifikasi Tindak Tutur 

a. Lokusi 

Lokusi merupakan sebuah tindakan mengucapkan sebuah ungkapan, 

yang diucapkan dengan ekspresi dasar, yang bermakna secara struktur 
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bahasa yang telah dipilih oleh pembicara.45 Austin dalam Cruse, 

memaparkan sebuah konsep tindak tutur lokusi(locutionary 

act)yangmerupakan sebuah bentuk percakapan dengan bunyi tertentu dan 

kata kata tertentu dalam sebuah konstruk tertentu, dan ungkapan diantara 

pembicara dan pendengar dengan adanya maksud tertentu dan referensi 

tertentu.46 

Dari dua pendapat di atas, tindak tutur lokusi adalah tindakan 

menyatakan sesuatu dalam arti “berkata” dengan struktur bahasa yang telah 

dipillih oleh penutur sehingga pendengar memahami maksud dan tujuan dari 

pernyataan atau pembicaraan. 

Menurut Sbisà, lokusi atau tindakan mengatakan sesuatu merupakan 

bentuk bertindak dengan mengucapkan suara tertentu (tindakan fonetik), 

tindakan sesuai dengan aturan-aturan tertentu (tindakan fatis), dan tindakan 

menggunakan kata-kata diucapkan dengan makna tertentu (rhetic act).47 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat di 

atasbahwa lokusi adalah melakukan sebuah tindakan untuk menyatakan 

sesuatu atau suatu ungkapan yang diucapkan dengan makna sesuai struktur 

bahasa secara leksikal, yang bermakna sesungguhnya dan dapat dipahami 

oleh pendengar dengan makna sebenarnya. 
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b. Ilokusi  

Konsep tindak tutur ilokusi (illocutionary act)menurut Austin adalah 

sebuah tindakan yang termasuk dalam ucapan yang diucapkan, dalam satu 

kondisi sekalipun, apabila kondisi secara kontekstual sesuai, maka ilokusi 

sudah dilakukan.48 

Berdasarkan konsep yang dipaparkan oleh Austin mengenai ilokusi,  

dapat dijelaskan dalam contoh berikut: apabila seseorang mengucapkan 

“saya berjanji akan membelikan kamu sebuah cincin” maka dalam ungkapan 

ini sudah berlaku perjanjian antara pembicara dan pendengar. Perjanjian ini 

merupakan sebuah ucapan yang diucapkan oleh pembicara, dan apabila janji 

ini telah ditunaikan, maka ilokusi juga telah ditunaikan menjadi perlokusi, 

yaitu tindakan memenuhi janji. 

Tindakan ilokusi menurut Riemer adalah sebuah tindakan dimana 

seorang pembicara menunjukan sebuah tindakan berupa ucapan 

terimakasih, ucapan selamat, kalimat berhati hati, dan lain-lain. Bisa juga 

dalam kalimat dimasukkan unsur terima kasih, ucapan selamat, dan 

penghimbauan yang itu semua merupakan kekuatan dari ilokusi yang bisa 

dibuat tergantung si pembicara dalam berbagai situasi.49 

Sependapat dengan Riemer, menurut Chaer kalimat tindak tutur ilokusi 

adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat performatif 
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yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi ini biasanya berbentuk pemberian izin, 

mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan,dan menjanjikan.50 

Dapat disimpulkan bahwa ilokusi adalah sebuah tindakan yang ada 

dalam tindak tutur antara pembicara dan pendengar yang mana pembicara 

melakukan salah satu tindakan dalam percakapannya dengan pendengar, 

seperti berjanji, memperingati, mengucapkan selamat, dan lain lain. 

 

c. Perlokusi 

Konsep tindak tutur perlokusi (perlocutionary act)adalah sebuah 

tindakan yang di lakukan dibarengi dengan adanya makna tersirat dalam 

bahasa, dengan menggunakan bahasa sebagai alat. Oleh sebab adanya 

perlokusi, pendengar dapat terpengaruhi dan memberikan efek yang berupa 

perasaan atau tindakan atas apa yang diucapkan oleh pembicara.51 

Menurut Riemer,tindakan perlokusi adalah tindakan yang 

menghasilkan sebuah efek di pihak pendengar  dan akibat dari makna apa 

yang telah dibicarakan oleh pembicara.  Berdasarkan dari situasi yang ada, 

apabila dikatakan “tangan kamu akan pecah” dimana orang yang diajak 

bicara sedang memegang dinamit, maka kalimat itu akan berakibat menakut-

nakuti pendengar.52 
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Menurut Chaer, tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang 

berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan 

prilaku non linguistik dari orang lain itu. Misalnya, karena ada ucapan dari 

dokter “ ibu, usia ibu secara medis tinggal 4 bulan lagi”, maka si pasien akan 

panik atau sedih. Ucapan si dokter itu adalah tindak perlokusi.53 

Tindak tutur perlokusi adalahtindakan yang di lakukan dibarengi 

dengan adanya makna tersirat dalam peristiwa tutur berupa  sebuah tindakan 

non linguistik seperti reaksi motorik berupa gerakan dan perasaan yang 

timbul akibat dari ilokusi pembicara yang mengandung makna yang dicerna 

oleh pendengar.Perlokusi merupakan konsekuensi berupa perlakuan atau 

tindakan dari sebuah ucapan. 

 

d. Kekuatan Ilokusi 

Tindakan ilokusi diarahkan kepada pengungkapan sebuah kalimat 

yang memiliki tujuan dan maksud di luar konteks yang disebut kekuatan 

ilokusi. Sebuah komunikasi yang efektif merupakan komunikasi yang memiliki 

kekuatan ilokusi.Bagaimana pembicara berbicara dan bagaimana pendengar 

memahaminya. Cruise dalam hal ini akan menguraikan kalimat bermakna 

leksikal dan kalimat bermakna gramatikal.54 

Kalimat bermakna leksikal bisa dilihat dalam beberapa contoh berikut : 
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I promise you I will leave in five minutes 

I warn you I shall leave in five minute  

I beg you not to leave so soon 

I thank you for staying 

Kata promise, warn, beg, thank(berjanji, memperingatkan, meminta, 

berterimakasih) merupakan kata kerja performatif yaitu kata kerja berupa 

tindakan atau perlakuan yang berfungsi secara khusus untuk menandai 

kekuatan ilokusi. Adapun yang berjenis gramatikal adalah : 

You wrote the article (kalimat deklaratif) 

Did you write the article? (kalimat interogatif) 

Write the article! (kalimat imperatif) 

Berdasarkan contoh di atas, bahasa manusia bersifat produktif,yang 

artinya setiap kata “terus menerus menghasilkan” karena meskipun unsur-

unsur bahasa itu terbatas tetapi dapat dibuat satuan-satuan bahasa yang 

jumlahnya tidak terbatas dan bermakna dengan cara memvariasikan kata-

kata dan digabungkan. Seperti dalam kata articledi atas, memiliki makna 

berbeda jika dimasukkan ke dalam sebuah kalimat. Bisa berupa kalimat 

deklaratif yang hanya memberitahukan pendengar, interogatif yang menuntut 

pendengar untuk memberikan jawaban dan imperatif yang meminta 

pendengar untuk melakukan sesuatu yang diminta oleh penutur. Dan 

disinilah letak kekuatan ilokusi dalam setiap kalimat yang diucapkan oleh 

penutur, dimana kekuatan ini memiliki kemampuan untuk membuat 
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pendengar menghasilkan tindakan, jawaban atau pemahaman yang diminta 

oleh si penutur. 

Kekuatan ilokusi adalah sifat suatu ujaran yang diucapkan oleh 

pembicara dengan intonasi dan dalam konteks tertentu. Menurut Jaszczolt, 

tindakan ilokusi terdiri dari dua bagian, yaitu: 1) Kekuatan ilokusi (F= 

Force)dan 2) kandungan isi dari sebuah kalimat/ ujaran. Misalnya dalam 

contoh dibawah ini:  

(A) Mau biskuit? 

(B) Anda akan mendapatkan biskuit. 

Contoh (A) dan (B) memiliki kandungan isi yang sama, yaitu bahwa 

lawan bicara akan mendapatkan biskuit, tapi berbeda dalam kekuatan ilokusi. 

Dalam contoh pertama kekuatan ilokusinya berbentuk menawarkan biskuit, 

dan dalam contoh kedua kekuatan ilokusinya berbentuk prediksi.55 

Kekuatan ilokusi dalam pembicaraan biasanya digunakan untuk 

menyatakan beberapa hal, di antaranya: 

1) menyatakan, membantah, meramalkan, membenarkan, memberi tahu 

kepada pendengar tentang sesuatu; 

2) menanyakan, memohon, melarang, atau menasihati pendengar untuk 

berbuat sesuatu; 

3) memberi salam, meminta maaf, mengucapkan selamat kepada 

pendengar; 
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4) menjatuhkan hukuman, memberikan gelar atau penghargaan kepada 

seseorang; dan 

5) memveto atau menilai sesuatu persoalan. 

 

5. Tindak Tutur Langsung dan Tindak Tutur Tidak Langsung 

Jika dilihat dari konteks situasinya ada dua macam tindak tutur, yaitu 

tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung.  

Black mengatakan bahwa tindak tutur langsung adalah: “when there is 

a direct correlation between the grammatical form of an utterance and its 

illocutionary” (Ketika adanya hubungan langsung antara bentuk gramatikal 

dalam ucapan dengan kekuatan ilokusinya).56Tindak tutur langsung mudah 

dipahami oleh pendengar karena ujarannya berupa kalimat-kalimat dengan 

makna yang lugas. 

Menurut Nadar, tindak tutur langsung dapat dilihat dari wujud formal 

sintatiknya. Misalnya tuturan: “Bumi ini bulat”, “Jam berapa sekarang?”, dan “ 

jangan menginjak kaki saya!” masing-masing merupakan kalimat berita, 

kalimat tanya dan kalimat perintah yang berfungsi untuk memberikan 

informasi, menanyakan dan memerintah. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tindak tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus 

kalimatnya, misalnya kalimat berita untuk memberikan informasi, kalimat 
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tanya untuk menanyakan sesuatu, kalimat perintah untuk menyuruh, 

mengajak atau memohon.57 

Tuturan pada tindak tutur di atas berbeda dengan tuturan tindak tutur 

tidak langsung. Menurut Griffiths, tindak tutur tidak langsung “When a 

sentence type is used in the performance of speech acts different from their 

default kind”.58Biasanya penggunaan tindak tutur tidak langsung ini 

digunakan untuk alasan kesopanan dengan menghindari kalimat imperatif 

langsung dalam keadaan tertentu. 

Tuturan “Dapatkan anda mengambilkan garam itu?” merupakan tindak 

tutur tidak langsung. Dikatakan demikian karena modusnya adalah kalimat 

tanya, sedangkan fungsinya adalah untuk menyuruh. Demikian juga halnya 

dengan “Bukankah sekarang waktunya untuk tidur?” yang dituturkan oleh 

seorang ibu kepada anaknya juga merupakan kalimat tanya yang digunakan 

untuk mengungkapkan tindak tutur tidak langsung yaitu memerintah. Dengan 

demikian, jawaban “ya” atau “tidak” dari anak tersebut bukanlah jawaban 

yang tepat. 

Menurut Yule, apabila ada hubungan langsung antara struktur dengan 

fungsi, maka terdapat suatu tindak tutur langsung. Dan apabila ada 

hubungan tidak langsung antara stuktur dengan fungsi, maka terdapat suatu 
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tindak tutur tidak langsung.59Yaitu adanya perbedaan antara bahasa yang 

digunakan dengan maksud atau makna yang ingin diungkapkan oleh si 

penutur. Tindak tutur tidak langsung ini hanya dapat dipahami oleh 

pendengar yang memang mengetahui konteks situasi dimana bahasa itu 

digunakan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tindak tutur langsung adalah yang dinyatakan secara langsung oleh 

pembicara, kata-kata yang digunakan memiliki hubungan antara fungsi 

struktural dengan modusnya dan sesuai dengan kenyataannya. Tindak tutur 

tidak langsung adalah tuturan yang berbeda dengan modus kalimatnya, dan 

maksud dari tindak tutur tidak langsung ini dapat beragam dan tergantung 

pada konteksnya. Kedua dari bentuk tindak tutur ini memiliki perbedaan dan 

pengaruh terhadap lawan bicara. 

 Di sampingtindak tutur langsung dan tidak langsung yang membahas 

tentang hubungan bentuk kalimat yang dituturkan dengan maksud yang 

diinginkan oleh pembicara, ada pula kajian yang tindak tutur yang yang 

mengkaji tentang hubungan antara tindak tutur dengan kesesuaiannya 

dengan kata-kata yang disusun oleh pembicara. Kalau saja seseorang telah 

makan tiga piring nasi dengan lauk dan kemudian orang tersebut berkata 

“Saya kenyang” makadapat dikatakan orang tersebut benar-benar 

bermaksud demikian. Tindak tutur yang seperti ini disebut dengan tindak tutur 
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literal. Berbeda halnya dengan tuturan “Saya senang sekali dengan ujian 

bahasa Arab tadi” oleh seorang mahasiswa yang tidak pernah lulus ujian 

bahasa Arab bukanlah tuturan yang sesuai dengan yang dimaksud 

penuturnya dan tuturan ini merupakan tindak tutur tidak literal. 

 Tindak tutur literal adalah tindak tutur yang maksudnya sama dengan 

makna kata-kata yang menyusunnya, sedangkan tindak tutur tidak literal 

adalah tindak tutur yang maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan 

dengan makna kata-kata yang menyusunnya. 

 Secara ringkas, klasifikasi dan interaksi tindak tutur dikemukakan oleh 

Wijana dan Parker yang dikutip oleh Nadar adalah sebagai berikut:60 

a. Tindak tutur literal dan langsung (direct literal speech act) 

Adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus tuturan dan 

makna yang sama dengan maksud pengutaraannya. Bermaksud 

memerintah dan disampaikan dengan kalimat perintah, bermaksud 

bertanya dengan menggunakan kalimat tanya, dan lain 

sebagainya.61 

Tindak tutur ini dapat dijumpai misalnya dalam tuturan seorang guru 

bahasa: “Kumpulkan pekerjaan rumah bahasa Arab, saya akan 

menilainya sekarang”. Tuturan guru ini dapat diklasifikasikan 

sebagai tuturan literal dan langsung karena ia menggunakan modus 
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 F.X. Nadar, Op.Cit., hh. 20-21. 
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I Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian Teori 

dan Analisis, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), h.32. 



49 
 

kalimat perintah untuk menyuruh dan guru tersebut benar-benar 

hendak memeriksa tugas dari siswanya. 

b. Tindak tutur tidak literal dan langsung (direct nonliteral speech act) 

Adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat yang 

sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang menyusunnya 

tidak memiliki makna yang sama dengan maksud penuturnya.62 

Tuturan pembahasan ini dapat dilihat dalam contoh: Seorang 

mahasiswa mendapat nilai B untuk mata kuliah Sintaksis dan dia 

berkata: “Wah saya gagal lagi dalam ujian ini, saya hanya mendapat 

nilai B”. Tuturan ini bukanlah tuturan literal, karena yang ia maksud 

adalah lulus dan bukan gagal. Dan tuturan ini merupakan tindak 

tutur langsung karena menggunakan kalimat berita untuk 

memberitakan hasil ujiannya, 

c. Tindak tutur literal dan tidak langsung (indirect speech act) 

Adalah tindak tutur yang diungkapkan dengan modus kalimat yang 

tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya, tetapi makna kata 

yang menyusunnya sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

penuturnya. Contohnya, bermaksud memerintah tetapi 

menggunakan kalimat berita atau kalimat tanya.63 
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Contoh tuturan dalam kelompok ini dapat ditemukan dalam tuturan 

berikut: “Dek, bisa ambilkan bukunya?” yang diucapkan oleh 

seorang ibu kepada anaknya. Tuturan ibu ini diklasifikasikan 

sebagai tuturan literal karena memang bersangkutan hendak 

meminta diambilkan buku. Namun tuturan ini merupakan tuturan 

tidak langsung karena yang bersangkutan menggunakan kalimat 

tanya untuk membuat suatu tindakan ilokusi tidak langsung yaitu 

menyuruh anaknya. 

d. Tindak tutur tidak literal dan tidak langsung (indirect nonliteral 

speech act) 

Adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat dan 

makna kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yang hendak 

diutarakan.64 

Seorang kakak berkata kepada adiknya yang sedang menghadapi 

ujian akhir semester: “Terus saja menonton TV, besok kan bisa 

mengerjakan ulangan”. Tuturan sang kakak kepada adiknya tidak 

dapat dikatakan literal karena tidak demikian yang dimaksud kakak. 

Justru yang dimaksud adalah sebaliknya, si adik diminta untuk  

berhenti menonton TV dan segera belajar karena besok akan ujian. 

Tuturan kakak tadi juga bukam tuturan langsung karena kallimat 
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yang digunakan adalah kalimat berita sedangkan maksudnya 

adalah menyuruh. 

 

6. Kalimat Imperatif 

Menurut tata bahasa tradisional ada tiga jenis kalimat yang digunakan 

dalam tindak tutur (speech act), yaitu 1) kalimat deklaratif, 2) kalimat 

performatif, dan 3) kalimat imperatif. Kalimat deklaratif adalah kalimat yang 

isinya hanya memint pendengar atau yang mendengar kalimat tersebut untuk 

menaruh perhatian saja tanpa melakukan apa apa sebab maksud pembicara 

adalah hanya memberitahukan saja. Sebagai contoh “ruangan ini luas 

sekali”. Adapun kalimat interogatif adalah kalimat isinya meminta agar 

pendengar atau orang yang mendengar kalimat itu untuk memberi jawaban 

pertanyaan secara lisan, contoh “apakah ruangan ini luas sekali?”. Kalimat 

imperatif adalah kalimat yang meminta pendengarnya untuk melakukan 

tindakan berupa perbuatan yang diminta. Contoh “luaskan lah ruangan ini”.65 

Kalimat imperatif adalah satuan kata yang  bersifat memerintah atau 

memberi komando dan juga  mempunyai hak memberi komando serta  

bersifat mengharuskan.66Kalimat perintah merupakan salah satu bentuk 

kalimat yang membutuhkan sebuah perlakuan atau tindakan setelah kalimat 
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 Abdul Chaer, Op.Cit.,h. 50. 
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itu dikatakan sehingga kalimat perintah merupakan bagian dari kalimat 

performatif. 

Menurut Kridalaksana makna kalimat imperatif adalah sebuah bentuk 

kalimat atau verba untuk mengungkapkan perintah atau sebuah keharusan 

dan sebuah larangan melaksanakan perbuatan. Imperatif merupakan konsep 

gramatikal yang berbeda dari konsep semantis.67 

Sebagai contoh: 

(1) “Ian... Matikan lampu itu!” 

(2) “Ian... Dapatkah anda mematikan lampu itu?” 

(3) “Aduh... lampunya terang sekali, saya tidak bisa tidur.” 

Dalam contoh (1) tampak jelas bahwa tuturan yang berkonstruksi 

imperatif digunakan untuk menyatakan maksud menyuruh. Maksud dari 

imperatif di atas adalah agar si mitra tutur memberikan tanggapan berupa 

tindakan mematikan lampu. Dalam contoh (2) juga memiliki makna imperatif 

sekalipun sebenarnya tuturan itu berkonsutruksi interogatif. Hal serupa juga 

ditemukan pada contoh (3), bermakna imperatif walaupun konstruksinya 

deklaratif.68 

Berbicara mengenai kalimat imperatif (fi‟il amar) di dalam bahasa Arab 

tidak terlepas dari kajian linguistiknya.Jika dikaji dalam ilmu Sharf (Morfologi 

Arab) maka yang akan dipelajari adalah bentuk-bentuk kalimat imperatif 
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dalam bahasa Arab yang bergantung pada dhamir mukhathab (lawan bicara). 

Namun, bila dalam kajian ilmu Balaghoh (kajian kesusastraan bahasa arab). 

Ilmu Balaghoh terbagi menjadi tiga yaitu: Bayan, Ma‟ani dan Badi‟, dan kajian 

mengenai kalimat imperatif ini masuk di dalam kajian ilmu ma‟ani yaitu ilmu 

yang mengkaji makna kalimat. Dengan sub bagian dariKalam Insya-i yang 

memperlajari tentang bentuk-bentuk kalimat imperatif dan makna yang 

terkandung dalam setiap tuturan imperatif. 

Kalam insya-i terbagi kepada dua kelompok yaitu: Insya Thalaby 

(kalimat performatif) dan insya ghairu thalaby. Insya thalabyyaitu ungkapan 

untuk dimintanya terjadi sesuatu dalam suatu waktu, adapun jenis jenis 

kalimat insya‟ tolaby yakni bentuk amar (kalimat imperatif/perintah), nahyi 

(kalimat larangan), tamanny (kalimat pengandaian) dan nida-i (kalimat 

seruan).69 

 

a. Bentuk Kalimat Perintah(fi’il amar) 

Dalam membahas kalimat perintah bahasa Arab (fi‟il amar), berarti 

mengkaji kata kerja yang mengandung perintah. Kalimat perintah dalam 

bahasa Arab merupakan kalimat yang menuntut sebuah pekerjaan atau 

perlakuan setelah kalimat perintah itu diungkapkan oleh mutakallim 

(pembicara) agar dilakukan oleh mukhathab (lawan bicara) sebagai orang 
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yang diperintah.70Sependapat dengan ini, Ghalayayni menjelaskan bahwa fi'il 

Amr adalah sebuah kalimat yang meminta lawan bicara untuk melakukan 

pekerjaan sesuai yang diminta oleh pembicara.71 

Dalam bahasa Arab, perintah yang diungkapkan oleh mutakallimselalu 

menggunakan dhamir mukhotob yaitu dengan menggunakan kata ganti untuk 

orang kedua.Dhamir mukhotob ini terdiri dari: kamu (laki-laki/perempuan), 

kamu berdua (laki-laki/perempuan) dan kamu sekalian (laki-laki/perempuan) 

dengan perubahan-perubahan pada setiap bentukan kata perintahnya 

sebagai berikut: 

Dhamir mukhotob 
Bentuk 

fiil amar 
Arti 

  Kamu أ نْتَ 

(laki-laki) 
 !kerjakanlah (engkau -lk) = افِػْع لَْ

 Kamu أ نْتَِ

(Perempuan) 
 !kerjakanlah (engkau -pr) = افِػْع لِيَْ

ا   Kamu berdua أ نػْتُم 

(lk dan pr) 
 !kerjakanlah (kamu berdua) = افِػْع لَ 

  Kamu sekalian أ نػْتُمَْ

(laki-laki) 
 !kerjakanlah (kalian -lk) = افِػْع لُوْا

 Kamu sekalian أ نػْتُىَ

(perempuan) 
 !kerjakanlah (kalian -pr) = افِػْع لْنَ 
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Berikut ini contoh kalimat perintah berdasarkan pola di atas: 

 bekerjalah untuk akhiratmu (lk) = اِعْم لَْلِآخِر تِكَ 

لِيَْلِآخِر تِكَِ  bekerjalah untuk akhiratmu (pr) = اِعْم 

لآَِ ااِعْم لَ   bekerjalah untuk akhirat kamu berdua = خِر تِكُم 

لُوْاَلِآخِر تِكُمَْ  bekerjalah untuk akhirat kalian (lk) = اِعْم 

َلِآخِر تِكُنىَ  bekerjalah untuk akhirat kalian (pr = اِعْم لْن 

 

1) Bentuk kata perintah dalam kajian Morfologi 

Dalam kajian morfologi bahasa Arab(ilmu sharaf), yakni ilmu yang 

mengkaji mengenai bentukan kata, fiil amar biasanya diawali dengan huruf 

alif dan huruf akhir berharakat sukun. Dalam membuat fiil amar di bahasa 

Arab selalu berpedoman pada fiil mudharinya. Yaitu pada kata kerja masa 

sekarang dan masa akan datang. 

Gambaran mudahnya, cara membuat fi‟il amar adalah dengan melihat 

bentukan dari fi‟il mudhari-nya, lalu kemudian membuang ya mudhara‟ah-nya 

(huruf awal pada fi‟il mudhari), huruf akhirnya diberi harakat sukun. Bila 

setelah dibuang ya muhara‟ah ternyata huruf awalnya berharakat sukundan 

huruf aslinya berasal dari tiga huruf maka diawal kata ditambah dengan 

hamzah washal (ا).Namun jika setelah dibuang ya mudhara‟ahnya dan huruf 

aslinya lebih dari tiga huruf maka diawal kata ditambah dengan hamzah 
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qhat‟i(إ). Jika „ain fiilnya (huruf kedua sebelum akhir) berharakat fathah dan 

kasrah, maka hamzah washal tersebut dibaca dengan harakat kasrah. 

Namun jika „ain fiilnya berharakat dhammah, maka hamzah washal tetap 

dibaca dengan harakat dhammah.72 

 

Contoh penjelasan di atas dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

ذْى بَْاَِ َذْى بَُػػػػيَ  ذْى بَُ ذْى بَْ 
نْط لِقَْا َنْط ل قَ اَِ يػ نْط لِقَُ نْط لِقَْ 

4 3 2 1 

 

Ketentuan dalam membuat Fi'il amar yaitu dengan melihat kata kerja 

yang akan dijadikan Fi'il amar dari sudut “komposisi kata” nya itu sendiri, 

yang dalam bahasa arab biasa disebut dengan Bina (الفعلَباعتبارَبنائو).  

Bina merupakan konstruksi kata atau bentuk kata bahasa arab yang 

melihat kondisi huruf dan tata letak huruf tersebut dalam kata kerja bahasa 

Arab. Contohnya: kataفعلterbentuk dari 3 huruf yaitu huruf ؼ  pada awal 

kata, dalam hal ini disebut dengan fa fiil (فاءَالفعل), huruf عpada tengah kata, 

dalam hal ini disebut dengan ain fiil (عيََّالفعل) dan huruf ََؿ pada akhir kata 
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atau lam fiil ( َالفعللا ـ ). Dalam bina ini juga melihat apakah di dalam kata 

tersebut ada huruf illat yaitu huruf ( ي -و  –ا  ) atau terdapat hamzah, atau 

terdapat tadh‟if (  ّ ). 

Secara garis besar, bina terbagi menjadi 2 macam, yaituBina 

Shahihdan Bina Mu‟tal.73 

1. Bina Shahih atau Fi'il Shahih adalah Fi'il yang setiap bentuk hurufnya 

adalah huruf asli, dan terbebas dari huruf illat.Fi'il shahih ini terbagi 

menjadi 3, yaitu: 

a. Fi'il shahih salim ( السالمَحالفعلَالصحي ) 

Yaitu kata kerja yang keseluruhan dari hurufnya adalah huruf asli, 

disetiap hurufnya tidak terdapat huruf illat, huruf hamzah, dan 

tadh‟if (  ّ ). Contohnya:  َجَ ر خََ َ–بَ رَ ضَ َ–بَ تَ ك  

Dalam bentuk ini, membuat Fi'il amar tetap mengikuti kaidah yang 

telah dijelaskan sebelumnya, yaitu dengan berpedoman pada Fi'il 

mudharinya lalu menghapus ya mudhara‟ah dan menggantinya 

dengan huruf hamzah. Sehingga menjadi: َْا خْرجََُْ-اِضْرِبََْ–اكْتًب  
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b. Fi'il shahih mahmuz(الفعلَالصحيحَالدهموز) 

Yaitu kata kerja yang salah satu dari kata nya terdapat huruf 

hamzah(أ), baik diawal (fa), ditengah („ain) maupun diakhir kata 

(lam). Contohnya:  

1) Diawal (fa):  َرَ مَ أ ََ–لَ كَ أ ََ–ذَ خَ أ  

2) Ditengah (ain):  َسَ ئِبَ ََ-ل ؤُ ـََ–ؿَ أَ س  

3) Diakhir (lam):  َلَ مَ َ–أَ سَ ن ََ–أ رََ قػ  

Pembuatan Fi'il amar untuk mahmuz ini juga tetap berpedoman 

kepada Fi'il mudharinya, namun khusus untuk kata kerja yang 

diawali hamzah (mahmuz fa), saat menjadi Fi'il amar selain harus 

membuang ya mudhara‟ahnya, juga ikut dibuang huruf 

hamzahnya. Sehingga bentuk fi'il amar untuk contoh di atas 

menjadi: َْمُرََْ–كُلَََْ–خُذ  

Begitu pula dengan kata kerja yang ditengahnya terdapat hamzah 

(mahmuz ain), namun didahului oleh huruf illat di awal kata nya. 

Maka dalam membuat Fi'il amarnyahanya dibuangya 

mudharaahnya sajadan hamzahaslinya diganti menjadi 

hamzahamar . Contoh:  َ اِدََْ–ي ئِدََُ–و أ د  



59 
 

c. Fi'il shahih mudha‟af (الفعلَالصحيحَالدضعف) 

Yaitu kata kerja yang keseluruhan hurufnya adalah huruf asli, yang 

beberapa hurufnya ada yang diulang. Terbagi menjadi 2: 

1) Mudha‟af Tsulatsy: yaitu kata kerja yang huruf nya terdiri dari 3 

kata, huruf pada urutan kedua (ain) dan ketiga (lam) nya 

memiliki huruf yang sama. Contoh: 

دَ  aslinya berasal dari مدىَ  م د 

 فػ ر رَ  aslinya berasal dari فػ رىَ

2) Mudha‟af Ruba‟iy: yaitu kata kerja yang huruf nya terdiri dari 4 

kata, fa dan lam yang pertama berasal dari huruf yang sama, 

dan ain dan lam yang kedua berasal dari huruf yang sama. 

Contoh: َ ََ–ز لْز ؿ  ط أْط أَ َ-و سْو س   

2. Bina Mu‟tal atau Fi'il mu‟tal adalahFi'il yang salah satu atau dua dari 

hurufnya adalah huruf asli, dan huruf lainnya merupkana huruf illat (  –ا 

ي -و  ). Fi'il mu‟tal terbagi menjadi 4 macam, yaitu: 

a. Mitsal (الدثاؿ), yaitu Fi'il yang huruf awalnya (fa) berupa huruf illat. 

Jika huruf awalnya ya (ي) disebut dengan Mitsal ya(الدثاؿَاليائي) dan 
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jika huruf awalnya waw (و) disebut dengan Mitsal waw (َ الدثاؿ

،َو ع د ،َو ض ع ،َو جِلَ يَ  ن َ،َي سَ  :Contoh.(الواويَّ ،َي بِس  ر   

b. Ajwaf (الأجواؼ), yaitu fi‟il yang huruf tengahnya (ain) berupa huruf 

illat. Jika huruf tengahnya ya (ي) disebut Ajwaf ya(الأجواؼَاليائي)dan 

jika huruf tengahnya waw (و) disebut Ajwaf waw (َّالأجواؼَالواوي). 

Contoh:  َقا ؿ Aslinya adalah  َقػ و ؿ 

 ط و ؿَ  Aslinya adalah ط اؿَ  

يػ رَ  Aslinya adalah س ارَ    س 

 ميل Aslinya adalah ماؿ 

c. Naqish (الناقص), yaitu fi‟il yang huruf akhirnya (lam) berupa huruf 

illat. Jika huruf akhirnya ya (ي) disebut Naqish ya(َاليائي  dan(الناقص

jika huruf akhirnya waw (و) disebut Naqish waw (َّالناقصَالواوي). 

Contoh: غ ز ا Aslinya adalah  َغ ز و 
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 د ع وَ  Aslinya adalah د ع ا 

 س ر يَ  Aslinya adalah س ر ى 

 Aslinya adalah ر م ى 
 ر م يَ 

d. Lafif (اللفيف), yaitu Fi'il yang dua dari hurufnya adalah huruf illat. 

Terbagi menjadi 2 macam yaitu: 

1) Lafif Maqrun (اللفيفَالدقروف), yaitu apabila huruf illatnya berurutan/ 

bergandengan dalam satu kata. Contohnya:ش و ى،َق وِي ،َر وِي ،َط و ى 

2) Lafif Mafruq (َالدفروؽ  yaitu apabila huruf illatnya berada ,(اللفيف

diawal dan diakhir kata. Contohnya: َو ع ى،  و ق ى،َو جِي ،َو فَ 

Dalam beberapa kasus pembuatan fiil amar, terdapat beberapa kata 

perintah yang berubah dari bentuk aslinya dikarenakan adanya huruf illat 

dalam kata tersebut. I‟lal adalah ilmu tata bahasa arab yang bertujuan untuk 

mengubah huruf illatatau hamzah supaya ringan dan mudah dalam 

mengucapkannya.74 Cara mengubah huruf illat tersebut bisa dengan cara 
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menukar huruf, memindahkan tanda baca, disukunkan bahkan sampai 

membuang huruf.75 

1. I‟lal bil qalbi ( َبال قلبالإعلؿ ), yaitu proses i‟lal dengan mengganti 

huruf illat dengan hamzah atau memindahkan harakat pada huruf 

illat. 

Contohnya dalam kata yang mu‟tal ajwaf: 

Asal Kata Setelah Proses I’lal 

َ ي صْوُنَُص و ف َ- ي صُوْفََُ-ص اف   

َ يػ قْوُؿََُ-قػ و ؿ   َ يػ قُوْؿََُ-ق اؿ   

 

2. I‟lal bi sukun ( َبال سكوفالإعلؿ ), yaitu proses i‟lal dengan 

mensukunkan tanda baca pada huruf illat. Contoh: 

Asal Kata Setelah Proses I’lal 

 ي دْعُو ي دْعُوَُ

 

3. I‟lal bil hadzf( َبالح ذؼالإعلؿ ), yaitu proses i‟lal dengan membuang 

huruf illat.Contohnya: 
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Asal Kata Setelah Proses I’lal 

فَْوَُصَْاَُ نَْصَُ   

 قُلَْ اقُػْوُؿَْ

 

Setelah peneliti menyajikan beberapa ketentuan dalam membuat Fi'il 

amar dengan melihat dari konstruksi kata nya, selanjutnya penulis sajikan 

beberapa pola yang digunakan untuk membuat kalimat perintah bahasa 

Arab. Pola-pola berikut ini dibuat berdasarkan asal kata nya, dibawah ini 

akan dijelaskan bermacam-macam pola tersebut. 

 

a) Fi’il Amar yang berasal dari Fi’il Madhi Tsulatsiy (Tsulatsy 

Mujarrad) 

Yang disebut dengan Tsulatsy Mujarrad adalah fi‟il yang huruf aslinya 

berasal dari tiga huruf. Adapun ketentuan dalam pembuatan fi‟il amar 

berdasarkan hal ini adalah berpedoman kepada fi‟il mudharinya: 

Ya mudhara‟ah (huruf awal pada fi‟il mudhari) dibuang. Bila setelah 

dibuang ya nya, huruf pertamanya sukun, maka harus ditambah hamzah 

washal didepannya yang bila huruf kedua sebelum akhir dhammah, maka 

harokat hamzah washal tersebut dibaca dhammah. Bila huruf kedua sebelum 

akhirnya fathah atau kasrah maka harakatnya adalah kasrah. 
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b) Fi’il Amar yang berasal dari Fi’il Madhi Ruba’i (Ruba’i 

Mujarrad) 

Yang disebut dengan Ruba‟i Mujarrad adalah fi‟il yang huruf aslinya 

berasal dari empat huruf. Ketentuan dalam pembuatan fi‟il amar berdasarkan 

hal ini adalah sama dengan Tsulastsy Mujarrad dengan berpedoman kepada 

fi‟il mudharinya, yaitu dengan membuang ya mudhara‟ah, lalu huruf akhirnya 

dibaca sukun. 

Penjelasan di atasakan lebih mudah dilihat jika dimasukkan ke dalam 

wazannya, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Fiil Amar Tsulatsy dan Ruba’I Mujarrad76 

  الماضي فعل المضارع فعل الأمر فعل المثال

 لَُعَُفَْيػَ  لَْعَُفػَْاَُ انُْصُرَْ

َلَ عَ فػَ 
لررّد

ثيَ
ثل

 
 لَُعَِفَْيػَ  لَْعَِفْاََِ اِضْرِبَْ

 لَُعَ فَْيػَ  لَْعَ فػَْاَِ افِػْت حََْ

 لَُعَ فَْيػَ  لَْعَ فػَْاَ  اِعْل مَْ
 لَ عَِفَ 

 لَُعَِفَْيػَ  لَْعَِفْاََِ اِحْسِبَْ

 لَ عَُفػَ  لَُعَُفَْيػَ  لَْعَُفػَْاَُ احُْسُنَْ

                                                           
76

 Muhammad Ma‟shum Ibnu Ali, Amtsilatut Tashrifiyah, (Surabaya: Maktabah Syaikh Salim 
Ibnu Sa‟ad Nubhan, 1965), hh. 2-12. 
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 فػ عْل لَ  لِلَ يػُف عَْ فػ عْلِلَ  د حْرجَِْ

عيَ
ربا

 لررّد

وْقَِ  فػ وْع لَ  يػُف وْعِلَ  فػ وْعِلَ  لَ ح 

 فػ يػْع لَ  يػُف يْعِلَ  فػ يْعِلَ  رَ بػ يْطَِ

هْوَِ  فػ عْو ؿَ  يػُف عْوِؿَ  فػ عْوِؿَ  رَ ج 

 فػ عْي لَ  يػُف عْيِلَ  فػ عْيِلَ  فَ ش رْيَِ

 فػ عْل ى يػُف عْلِى فػ عْلَِ س لْقَِ

 لَ فػ عْنَ  يػُف عْنِلَ  فػ عْنِلَ  سَ قػ لْنَِ
 

c) Fi’il Amar yang berasal dari Fi’il Madhi Tsulatsy dan Rubai 

Mazid 

Yang disebut dengan tsulatsy mazid adalah fi‟il yang huruf aslinya 

berasal dari tiga huruf dan mendapatkan tambahan satu dua atau tiga huruf 

dalam kata tersebut.Fi'il tsulatsy mazid yang memiliki tambahan satu huruf 

disebut dengan fi'il tsulatsy mazid  bi harfin, lalu fi'il tsulatsy mazid yang 

memiliki tambahan dua huruf disebut dengan fi'il tsulatsy mazid  bi harfain 

dan fi'il tsulatsy mazid yang memiliki tambahan tiga huruf disebut dengan fi'il 

tsulatsy mazid  bi tsalatsati ahruf. 
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Ruba‟i mazid adalah fi‟il yang huruf aslinya berasal dari empat huruf 

dan mendapatkan tambahan satu atau dua huruf dalam kata tersebut.Fi'il 

ruba‟i mazid yang memiliki tambahan satu huruf disebut dengan fi'il ruba‟i 

mazid  bi harfin, fi'il ruba‟i mazid yang memiliki tambahan dua huruf disebut 

dengan fi'il ruba‟i mazid  bi harfain. 

Ketentuan dalam pembuatan fi‟il amar berdasarkan penjelasan di 

atasadalah sama dengan tsulatsydanrubaimujarrad dengan berpedoman 

kepada fi‟il mudharinya. Dengan membuang ya mudhara‟ah,bila setelah 

dibuang ya nya, huruf pertamanya sukun, maka harus ditambah hamzah 

washal didepannya yang bila huruf kedua sebelum akhir dhammah, maka 

harokat hamzah washal tersebut dibaca dhammah. Bila huruf kedua sebelum 

akhirnya fathah atau kasrah maka harakatnya adalah kasrah. Jika huruf 

pertama tersebut bukan sukun, maka dibaca seperti apa adanya. 

Tabel 2. Fiil Amar Tsulatsy dan Ruba’I Mazid77 

 الفعل فعل الماضي فعل المضارع فعل الأمر المثال

َفػ عىلَ  يػُف عِّلَُ فػ عِّلَْ فػ رِّحَْ

َبحرؼ

زيد
يَم

ثلث
 

َف اع لَ  يػُف اعِلَُ ف اعِلَْ ق اتِلَْ

َلَ عَ فػَْأَ  لَُعَِفَْيػَُ أ فْعِلَْ أ كْرَِْـ

                                                           
77

Ibid., hh. 12-29. 
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َلَ عَ افَ تػَ  لَُعَ افَ تػَ يػَ  تػ ف اع لَْ تػ ب اع دَْ

 بحرفيَّ

َلَ عىَفَ تػَ  لَُعىَفَ تػَ يػَ  تػ ف عىلَْ ت ك سىرَْ

َلَ عَ تػَ فػَْاَِ لَُعَِت فََْيػَ  افِػْت عِلَْ اِجْت مِعَْ

َانِػْف ع لَ  يػ نػْف عِلَُ انِػْف عِلَْ انِْك سِرَْ

 افِػْع لىَ يػ فْع لَ  افِػْع لىَ اِحْْ رىَ

 اِسْتػ فْع لَ  ي سْتػ فْعِلَُ اِسْتػ فْعِلَْ اِسْت خْرجَِْ

بثلثةَ

 أحروؼ

 افِػْع وْع لَ  يػ فْع وْعِلَُ افِػْع وْعِلَْ اِحْل وْؿَِ

 افِػْع اؿىَ يػ فْع اؿَ  افِػْع اؿىَ اِحْْ ارىَ

 افِػْع وىؿَ  يػ فْع وِّؿَُ افِػْع وِّؿَْ اِعْل وِّطَْ

َبحرؼ تػ ف عْل لَ  يػ تػ ف عْل لَُ تػ ف عْل لَْ ت د حْر جَْ
عيَ

ربا
زيد

م
 

مَْ ل لَ  يػ فْع نْلِلَُ افِػْع نْلِلَْ اِحْر نِْْ  افِػْع نػْ
 بحرفيَّ

ئِنىَ َاِطْم  َافِػْع لِلىَ َيػ فْع لِلَ  َافِػْع ل لىَ

 

2) Bentuk Kata Perintah dalam Kajian Retorika Bahasa Arab 

Di samping beberapa bentuk-bentuk kata perintah di atas, dalam 

kajian sastra dan retorika bahasa Arab (ilmu balaghah)dikenal 3 cara lain 
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yang digunakan untuk membentuk kalimat perintah. Menurut Musthafa Amin, 

3 cara lain untuk membuat kata perintah selain beberapa bentuk fi'il amar 

yang telah dijelaskan di atas adalah: 

للمرَأربعَصيغ:َفعلَالأمر،َوالدضارعَالدقروفَبلـَالأمر،َواسمَفعلَالأمر،َوَالدصدرَ

 78النائبَعنَفعلَالأمر.

a) Fi’il mudhori majzum dengan huruf “lam amr” 

Yaitu bentuk fi'il mudhari‟ yang diawali dengan huruf lam yang disebut 

dengan lam amr dan diakhir kata tersebut berharakat sukun/jazm. Dalam 

bahasa Arab sukun/jazm biasa disebut dengan majzum, yang digunakan 

untuk menyebut setiap kata kerja yang diakhiri oleh huruf sukun. Walaupun 

menggunakan kata kerja masa kini dan masa akan datang (fi'il mudhari), tapi 

dalam tata bahasa Arab bentuk ini bisa dijadikan kata perintah dengan 

menambahkan lam diawal kata dan dibaca sukun diakhir kata. Seperti firman 

Allah Swt, dalam surat Ath-Thalaq ayat 7: 

                

                     

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya 

dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

                                                           
78

 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Op.Cit., h. 191. 
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yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 

 Kata yunfiq bermakna memberi nafkah namun diawal kata tersebut 

ditambahkan lam dan diakhiri sukunsehingga makna nya berubah menjadi 

kalimat perintah “hendaklah anda memberi nafkah”. 

Contoh lain yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 282: 

             

       …….     

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar….” 

Kata yaktub bermakna menulis, yang diawal kata tersebut 

ditambahkan lam dan diakhiri sukun sehingga makna nya berubah menjadi 

kalimat perintah “hendaklah anda menuliskan”. 

 

b) Isim Fi’il Amr 

Isim dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata benda dan bukan 

kata kerja. Isim fi'il amr yaitu fi'il amar yangbentuknya seperti kata benda  dan 

maknanya sebagai kata perintah. Di dalam penggunaan kata perintah bentuk 
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ini (isim fi‟il amar) tidak terdapat ya mukhotob (dhamir untuk orang kedua 

perempuan).79 

Isim Fi'il ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Isim Fi'il Amar Murtajal: yaitu bentuk kata yang bermakna perintah, 

pembuatan bentukan kata ini bukan berasal dari kata kerja yang 

terbentuk dari 3 atau 4 huruf asli. Dengan kata lain pembentukan kata 

dari isim fi‟il amar murtajal ini berdiri sendiri dan memiliki makna 

tersendiri pula. Dan isim fi‟il amar murtajal hanya digunakan untuk 

dhamir mufrad mudzakar yaitu kata ganti orang kedua untuk satu 

orang laki-laki.80 

Contohnya: 

يػْه اتَ    .jauh/ tidak mungkin : بػ عُدَ  yang bermakna  ى 

 ah (mengeluh karena sakit) :أ تػ و جىع yang bermakna  أ وىه 

 ah (mengeluh malas) :أ تّضّجىر yang bermakna  أُؼَ  

 terkagumlah : أ عْج ب yang bermakna  و يَْ 

 terkagumlah : أ عْج ب yang bermakna  و ا 

سْكُتَْأَُ yang bermakna  صوَْ  : diam 
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 Sulaiman Fiyadh,Op.Cit.,  h. 202. 
80

 Abdul Ghaani Ad-Daqr, Op.Cit, h. bab alif. 
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 :انك فِفَِ yang bermakna  موَْ 

قْبِلأَ  yang bermakna  ىل مَ    : Temuilah 

 bersegeralah :أ سْرعِ yang bermakna ىيْت/ىيىا 

 berlalulah.81 : أمْضَِ yang bermakna  أ يو 

 jawablah :استجب yang bermakna  آميَّ

بِلقَْأَ  yang bermakna  حي   : temuilah.82 

 

2. Isim Fi‟il Amar Mankul: terbentuk dari dua kata berbeda sehingga 

membentuk sebuah kata baru yang memiliki makna berbeda dari huruf 

aslinya. 

Contohnya kata على berarti „di atas‟ dan kata  َؾ merupakan dhamir 

yang menunjukkan makna kamu laki-laki. Jika kedua kata di atas disambung 

menjadi  maka akan membentuk sebuah kata perintah yang memiliki ع ل يْكَ 

makna berbeda dari huruf aslinya, yaitu الْز َْـَ (diwajibkan untukmu).Contoh 

bentuk ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt, surat Al-Maidah ayat 105: 
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Ibid. 
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 Sulaiman Fiyadh, Op.Cit., h. 203. 
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               

          

 “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, Tiadalah orang yang sesat 

itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 

petunjuk, hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, Maka Dia akan 

menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Maksudnya adalah agar umat Islam selalu bisa menjaga dirinya 

karena itu merupakan kewajiban untuk diri sendiri.Karena dengan menjaga 

diri sendiri maka ia akan terhindar dari kesesatan. 

Berikut ini adalah contoh dari isim fi‟il mankul: 

 خذَالكتاب yang bermakna إليكَالكتاب 

 majulah :تقدـ yang bermakna  أمامك 

 mundurlah :تأخر yang bermakna  وراءؾ 

 ambil : خذ yang bermakna  دونك 

 diam/menetap : اثبُت yang bermakna  مكانك 

 pelan-pelan :أمهِل yang bermakna  رويد 
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 tinggalkan :اترؾ yang bermakna بلِْوَ  

 berhati-hatilah : احذر yang bermakna حذار 

 turunlah :انزؿ yang bermakna نزاؿَِ 

رؾات yang bermakna تراؾ   : tinggalkan 

 pukul83 :اضرب yang bermakna ضراب

 

c) Mashdar Naib ‘an Fi’lil Amr 

Masdarmerupakan kata kerja yang telah berubah menjadi kata benda. 

Yang dalam bahasa indonesia disebut dengan nominalisasi atau gerund 

(bahasa Inggris). Mashdar naib „an fi‟lil amr diartikan sebagai kata kerja yang 

dibendakanyang menggantikankata perintah dalam bahasa Arab.  

Contohnya dapat dilihat dalam firman Allah SWT, dalam surat Isra‟ 

ayat 23: 

          ……     

 “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya....” 
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Maksudnya adalah kalimat “hendaklah kamu berbuat baik” merupakan 

bentuk mashdar atau nominalisasi yang bermakna perintah. Jika diartikan 

sesungguhnya arti kata “Ihsaanaa” adalah kebaikan. Namun mengalami 

proses nominalisasi sehingga menyebabkan timbulnya kalimat perintah 

“hendaklah kamu berbuat baik” 

 

 

b. Makna Kalimat Imperatif dalam Struktur Kalimat Bahasa 

Arab 

Di samping perintah murni, kalimat perintah juga mempunyai maksud 

yang lain yang dipahami dari konteks kalimat dan latar pembicaraan. Makna-

makna tersebut dalam bahasa Arab adalah sebagai berikut: 

َتخرَ َالكلـ:ََقد َسياؽ َمن َتستفاد َأخرى َمعاف َالَ َالأصلي َمعناىا َعن َالأمر َصياغ ج

84َ.كالإرشاد،َوالدعاء،َوَالالتماس،َوَالتمني،َوَالتخيير،َوَالتسوية،َوَالتعجيز،َوَالإباحة

“Terkadang bentuk kalimat perintah telah keluar dari makna perintah yang 

sebenarnya dan beralih kepada makna-makna lain yang tergantung konteks 

dari tindak tutur. Seperti: memberi petunjuk, mendoakan, mempersilahkan, 

mengharap sesuatu yang tidak mungkin, memilih, menyamakan, 

melemahkan dan membolehkan.” 
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 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Op.Cit., h. 191. 
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 Di samping makna-makna yang telah disebutkan di atas,Tsuwaini 

menambahkanbeberapa makna kalimat perintah dalam bahasa Arab,antara 

lain: 

َالإىانة َالدساوة، َو َالتَالتهديد، َحقيرو َالتسليم، َو َالإكراـ، َو َالامتناف، َوَو َالندب، َو ،

 85.وَالتعجبَوَالتكوينَ،،َوَالاعتبار،َوَالتأديبالوجوب،َوَالخبر،َوَالدّواـ

Bermakna ancaman, menyamakan, merendahkan dan menghina, 

menyerahkan, penghormatan, pemberian, menganjurkan, mewajibkan, 

mengabarkan, keberlangsungan, pembelajaran, pembelajaran tentang adab, 

takjub dan menjadikan. 

1) Permohonan (الدعاء) 

Menurut Tsuwaini, bentuk kalimat imperatif ini merupakan sebuah 

bentuk permohonan pertolongan, permohonan dengan kerendahan hati, 

memohon ampunan dan memohon diberikan rahmat. Contohnya: 

َاادَ سىَحََُلَِ َمَْهَُتػ رََْيػىَصَ َيَْذَِالىََتَ نْأََ فَ َ#ََتهمَْبَْكَ َبَِنيَِّعَ َادَِسىَالحََُدَ سَ حَ َؿَْزِأََ 

“Keluarkanlah kedengkian dari orang-orang yang membeciku dengan 

menangkap mereka, sesungguhnya kamulah yang telah membuat mereka itu 

membenci aku.”86 
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 Hamid Adam Tsuwaini, Al-Balaghah Al-„Arabiyah Al-Mafhum wa At-Tathbiq, (Oman: Daar 
el-Manahij, 2006), hh. 90-94. 

86
Ibid.,h. 90. 
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Kalimat perintah ini dimaksudkan oleh pembuat syair untuk berbicara 

kepada rajanya, bukan berarti si penyair menyuruh rajanya namun si penyair 

memohon kepada rajanya agar menangkap orang-orang yang membenci 

dirinya. Kalimat ini ditujukan kepada rajanya karena raja lah yang memiliki 

kekuatan untuk memimpin pengikutnya. 

 Bentuk kalimat imperatif bermakna permohonan ini datang dari 

seseorang yang lebih rendah ke orang yang lebih tinggi, dari yang kecil ke 

yang besar, dari orang lemah terhadap orang yang kuat dan dari seorang 

hamba terhadap penciptanya.87 

               

                 

“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) yang menyeru 

kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka Kamipun 

beriman. Ya Tuhan Kami, ampunilah bagi Kami dosa-dosa Kami dan 

hapuskanlah dari Kami kesalahan-kesalahan Kami, dan wafatkanlahKami 

beserta orang-orang yang banyak berbakti. (Qs. Ali-Imran; 193) 

Kata “ampunilah kami”, “hapuskan kesalahan-kesalahan kami” dan 

“wafatkanlah kami beserta dengan orang berbakti” bukan semata-mata 
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 Bakri Syeikh Amin, Al-Balaghah Al-„Arabiyah fi Tsaubiha Al-Jadid, (Beirut: Daarul „Ilmi Lil 
Malayaini, 1979), h. 102. 
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bermakna perintah dari seorang hamba kepada penciptanya. Tetapi lebih 

kepada sebuah permohonan dari seorang hamba dengan kerendahan diri 

dan penuh rasa takut, diberikan belas kasihan, sehingga makna dari kalimat 

di atas bukan lah perintah namun bermakna sebuah permohonan.  

Contoh lainnya dalam Al-Quran, ucapan hamba yang sudah mencapai 

umur 40 tahun, setelah melewati masa dalam kandungan ibunya kemudian 

tumbuh menjadi remaja yang matang (baligh) dan akhirnya mencapai umur 

40 tahun kemudian ia berdoa: 

……….…               

                                

             

 

“..... sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku 

Termasuk orang-orang yang berserah diri". (Qs. Al-Ahqaf: 15) 
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Pada contoh kalimat di atas, kata auzi‟ni (tunjukilah aku) adalah 

bentuk permohonan yang datang dari pihak yang lebih rendah yaitu seorang 

hamba pada Tuhannya.  

 Jadi, kalimat perintah bermakna permohonan ini merupakan bentuk 

kalimat imperatif yang bermakna memohon pertolongan dengan penuh 

kerendahan hati, memohon pengampunan, memohon diberikan belas 

kasihan. Bentuk kalimat ini selalu datang dari seorang yang lebih rendah 

kepada yang lebih tinggi jabatan dan kekuasaannya, dari pihak yang kecil 

kepada pihak yang lebih besar, dan dari seorang yang lemah kepada 

seorang yang lebih kuat. 

 

2) Permohonan/ Permintaan (الالتماس) 

Bentuk kalimat imperatif ini merupakan sebuah bentuk permohonan 

atau permintaan dari seorang pembicara terhadap lawan bicaranya yang 

memiliki usia yang sama, dari seseorang kepada sahabatnya atau kepada 

kerabatnya yang sepadan.  

Contohnya: 

َالقيس:َامرؤََُاؿَ ق وََ 

َلمَ وَْحَ وؿَفَ خَُالدىََيََّْ ىَبػَ وَ اللىََطَِقَْسَ بََِ#َؿَِزِنَْمََ َبيبَوَ ىَحَ رَ كَْذََِنَْمََِبكَِاَنَ فَ قَِ
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Syair syair ini di tujukan oleh Amrul Qais kepada dua orang temannya. 

Orang pertama menangis karena ditinggal oleh kekasihnya dan orang kedua 

menangis karena jauh dari rumah. Kata perintah di atas jika diucapkan 

kepada seorang teman tidak dimaksudkan untuk menjadi sesuatu yang wajib, 

akan tetapi lebih kepada permohonan kepada temannya untu tidak menangis 

terus menerus.88 

Contoh lain dari bentuk kalimat perintah yang bermakna permintaan 

yaitu: 

َخالأالقلمَأيهاََأعطيني

“Tolong pinjamkan saya pulpen, wahai saudaraku” 

Kata “a‟thini” merupakan bentuk kalimat perintah, namun maknanya 

bukanlah memerintah namun meminta temannya untuk meminjamkan 

pulpen. Kalimat perintah ini memiliki bermakna halus bukan memerintah. 

 Jadi, kalimat perintah bermakna permohonan ini merupakan bentuk 

kalimat imperatif yang bermakna meminta dengan sopan. Bentuk kalimat ini 

datang dari pembicara kepada teman sebayanya, atau saudara yang seusia 

dengannya. Makna yang diucapkanpun tidak bermakna memerintah namun 

meminta dengan halus, ramah dan sopan. 
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 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Op.Cit., h. 190. 
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3) Pilihan (التخيير) 

Kalimat imperatif akan bermakna pilihan apabila pembicara meminta 

lawan bicaranya untuk memilih salah satu dari dua atau tiga hal yang 

berbeda, memilih salah satu dari dua masalah yang berbeda dan memilih 

salah seorang dari dua orang yang berbeda. Dan dilarang untuk memilih 

kedua hal tersebut secara bersamaan.89 Contohnya: 

َعائشةَأوَأختهاَتزوج

“Nikahilah Aisyah atau saudara perempuannya.” 

Dalam contoh ini, adalah bentuk kalimat perintah yang maknanya 

memberikan peluang kepada lawan bicara untuk memilih mana yang ia suka, 

dengan menikah dengan Aisyah atau saudara perempuannya. Dan dilarang 

untuk memilih keduanya sekaligus untuk dinikahi. 

Pada contoh lain, seorang penyair memberikan sebuah ungkapan: 

 مقارؼَذنبَمرةَوَلرانبوَ#َ أخاؾَفإنوَصلواحداَأوََعشف
Dalam contoh ini, penyair memberikan pilihan kepada temannya untuk 

hidup sendiri dan tidak bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya atau 

mehana untuk mengasingkan diri dengan menjalin hubungan baik dengan 
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 Hasan Al-Bandari, Fil Balaghah Al-„Arabiyah: Ilmu Al-Ma‟ani, (Mesir: Maktabah Al-Anjalu, 
1990), h. 59. 
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saudara atau tetangga dan memaafkan kesalahan-kesalahan dari orang 

sekitar karena sesungguhnya hal ini akan menjadi peluntur dosa.90 

 Dapat disimpulkan bahwa kalimat perintah akan bermakna pilihan 

pada saat pembicara ingin meminta lawan bicaranya untuk memilih salau 

satu dari dua atau lebih hal yang berbeda, dan lawan bicara diharuskan untuk 

memilih salah satu saja dan dilarang untuk memilih keseluruhan dari perkara 

tersebut. 

 

4) Melemahkan atau Membuat Tidak Berdaya (التعجيز) 

Merupakan kalimat perintah yang bemakna melemahkan pihak yang 

diperintah dengan memintanya untuk mengerjakan sesuatu yang tidak dapat 

dipenuhi karena pihak tesebut memiliki kemampuan yang lemah.91Sehingga 

permintaan untuk memenuhi sebuah perkara yang mustahil ini dapat 

memperjelas kelemahan dari pihak yang diminta tersebut.92 

Contohnya adalah tantangan Allah SWT kepada manusia yang tidak 

mempercayai bahwa apa yang diwahyukan kepada Rasul-Nya merupakan 

kebenaran yang hakiki dan bukan karangan dan perkataan Nabi Muhammad 

Saw. 
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 Abdul Quddus Abu Shalih dan Ahmad Taufik, Ilmu Al-Ma‟ani, (Riyadh: Maktabah Jami‟ah 
Imam Muhammad Ibnu Su‟ud Al-Islamiyah, 1419 H), hh. 73-75. 
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 Hamid Adam Tsuwaini, Op.Cit., h. 92. 

92
Bakri Syeikh Amin, Op.Cit.,h. 105. 
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              

           

 “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 

semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 

kamu orang-orang yang benar.”(QS al Baqarah:23) 

Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang 

kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan 

semua ahli sastra dan bahasa karena ia merupakan mukjizat Nabi 

Muhammad SAW. 

Perintah untuk membuat atau mendatangkan tandingan sebuah surat 

yang mirip dengan Al-Qur‟an adalah juga hal yang sampai kapan pun tidak 

akan mampu dilakukan oleh manusia manapun. Ini adalah sebuah perintah 

yang bermakna melemahkan atau membuat tak berdaya dan dimaksudkan 

bahwa memang Al-Qur‟an itu bukan buatan manusia tetapi kalam Tuhan 

yang menciptakan alam dan segala isinya. 

Kalimat imperatif akan bermakna melemahkan dan membuat lawan 

bicara menjadi tidak berdaya apabila perintah yang digunakan adalah untuk 

memperlihatkan kelemahan dari lawan bicara. Karena si pembicara 
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sebelumnya sudah mengetahui bahwa lawan bicara tersebut tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan perkara yang diperintahkan. 

 

5) Permintaan yang Tidak Mungkin Terjadi (التمني) 

Memerintahkan sebuah perkara yang didamba-dambakan agar dapat 

terjadi tapi pada dasarnya hal tersebut mustahil dan tidak mungkin dapat 

terjadi.93Tamanny merupakan sebuah harapan kosong, dengan mengharap 

sesuatu yang didambakan tanpa semangat, karena tahu bahwa itu takkan 

terjadi. 

Sebagai contoh dalam sebuah syair Umrul Quwaisy: Seorang laki-laki 

pemalas yang tidak menginginkan datangnya pagi hari, dalam sebuah syair 

dia berkata: 

ََطلياَليلَ َلاَتطلعَقفياَصبحََ#زؿياَنوـ

“Wahai malam panjangkanlah malammu, tetaplah tidur tetaplah nyenyak. 

Wahai subuh (fajar) berhentidan jangan terbit.” 

Bentuk perintah di atas tertuju kepada sesuatu yang tidak dapat 

mendengar, melihat atau merasa,  yaitu kepada malam dengan harapan agar 
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Hasan Al-Bandari, Op.Cit., hh. 57-58. 
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terus panjang sehingga ia bisa terus tertidur lelap. Dan berharap agar pagi itu 

tidak datang.94 

Ini tentunya tidak mungkin terjadi, memerintahkan sesuatu yang tidak 

memahami apa pun. Konteks di sini membantu dalam menginterpretasikan 

bahwa ucapan itu hanyalah sesuatu yang tidak logis dan tidak mungkin 

terjadi. 

 

6) Membolehkan (الإباحة) 

Kalimat imperatif ini bermakna memperbolehkan dan mengizinkan 

lawan bicara untuk melakukan sebuah pekerjaan dan tidak akan berakibat 

buruk apabila perkerjaan itu tidak dilaksanakan.95 

Contoh firman Allah Swt kepada hambanya yang akan berpuasa: 

….                               

         ……..     

 “...... dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 

hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 

malam.” (Qs. Al-Baqarah: 187). 
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 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Op.Cit., h. 178. 
95

Bakri Syeikh Amin, Op.Cit., h. 105. 
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Perintah ini bukanlah sesuatu yang wajib, melainkan sebuah 

pembolehan untuk makan dan minum selama belum terbit fajar bagi 

seseorang yang ingin menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan, hal ini 

biasa disebut dengan bersahur. Lalu setelah fajar itu datang maka 

berhentilah dan sempurnakan puasa tersebut sampai datang saat untuk 

berbuka puasa. Konteks yang muncul terlihat secara umum, tidak terbatas 

ruang dan waktu dan tertuju pada siapa saja.96 

 Kaimat imperatif bermakna memperbolehkan saat suatu perkara 

diperbolehkan/ diizinkan untuk dikerjakan atau ditinggalkan karena di dalam 

pekerjaan tersebut tidak ada akibat atau tanggungan apabila perkara itu 

ditinggalkan. 

 Kalimat imperatif bermakna “ibahah (memperbolehkan)” dan 

“takhyir(pilihan)” pada pembahasan sebelumnya memiliki perbedaan. Dalam 

kalimat perintah untuk “takhyiir” tidak memperbolehkan memilih keseluruhan 

dari perkara atau sama sekali tidak memilih, tapi hanya diperbolehkan untuk 

memilih salah satu saja. Namun dalam kalimat imperatif „ibahah”, 

membolehkan memilih atau meninggalkan seluruh perkara sesuai dengan 

keinginan. 

 

 

                                                           
96

Abdul Fatah Lasyin, Al-Ma‟ani Fi Dhau-I Asaalibil Quran, (Mesir: Daarul Ma‟arif, 1978), h. 
168. 
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7) Memberi Petunjuk (الإرشاد) 

Merupakan sebentuk permintaan yang tidak memaksa dan tidak 

mewajibkan, tetapi di dalam permintaan ini terdapat sebuah nasihat dan 

petunjuk.97 

Dalam firman Allah SWT, contoh bentuk kalimat perintah yang 

bermakna memberikan anjuran/petunjukyaitu pada hutang piutang yang 

berjumlah besar dan untuk jangka waktu yang lama atau salah satu pihak 

dikenal orang yang pelupa. 

           ………     

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah (seperti 

berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya) tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya,..” 

(Qs. Al-Baqarah: 282) 

Perintah mencatat di atas bermakna memberikan petunjuk kepada 

siapa saja yang berhutang piutang untuk jangka waktu yang lama untuk 

mencatatnya dengan tujuan agar tidak lupa dan tidak terjadi hal-hal yang 

diinginkan, misalnya pengingkaran orang yang berhutang. Dengan adanya 

bukti tertulis maka salah paham dapat dihindari. 
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Contoh lain dalam sebuah syair yang menggunakan kalimat imperatif 

bermakna petunjuk : 

َقاؿَأبوَالطيبَفَِمدحَسيفَالدولة:

 بَُلَ نَالطِّكَُي لََْفػَ َاؾَ رَ سََُلَ ثْمَََِوَ َ#ََيادَِعَ الأَ َبَ لَ طَ َنَْمَ َرَِسَْي لََْاَفػَ ذَ كَ 

Syair ini memberikan nasihat kepada orang yang ingin mendapatkan 

kekuasaan agar meraihnya dengan melalui jalan yang seharusnya.Contoh 

syair di atas bukanlah bermakna perintah langsung, maksud dari syair di atas 

yaitu hanya menganjurkan atau memberikan petunjuk dalam mendapatkan 

sebuah kekuasaan atau kedudukan dan bukan memerintah.98 

Kalimat imperatif ini berbentuk permintaan, yang di dalam permintaan 

ini tidak ada unsur paksaan atau kewajiban untuk mengerjakan sebuah 

pekerjaan. Namun di dalam permintaan ini terdapat sebuah nasihat dan 

petunjuk dalam melakukan sebuah pekerjaan agar menghasilkan sesuatu 

yang baik. 

 

8) Ancaman (التهديد) 

Bentuk kalimat perintah yang tidak meminta sebuah pekerjaan 

dilakukan tapi di dalam perintah ini terdapat sebuah kekuatan berupa 
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ancaman.99Dapat difahami pula dari sini, merupakan perintah dari pembicara 

yang memerintahkan lawan bicara untuk melakukan sebuah pekerjaan 

namun si pembicara ini dalam keadaan tidak meridhoi pekerjaan itu bila 

dilaksanakan, karena perintah ini hanyalah bermaksud menakut-nakuti dan 

memberi peringatan.100 

Seperti firman Allah Swt kepada manusia yang membangkang, 

mendustai ayat-ayat-Nya dan tidak takut kepada siksa-Nya tidak akan dapat 

bersembunyi dari-NYA. Karena Allah Maha mengetahui segalanya. 

                           

                 

 “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 

mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka Apakah orang-orang yang 

dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang 

dengan aman sentosa pada hari kiamat? perbuatlah apa yang kamu 

kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

Perintah “perbuatlah” ditujukan kepada orang-orang yang 

membangkang dan mendustai ayat-ayat Al-Quran dan bukan bermaksud 

ingin meminta orang-orang yang membangkang tersebut untuk melakukan 
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perintah ini, tapi bermaksud untuk menakut-nakuti, memberikan peringatan 

dan mengancam bila ingin masuk neraka maka lakukanlah segala hal sesuka  

hati tanpa memikirkan batasannya, nanti akan mendapat balasannya, karena 

Dia Maha Mengetahui gerak gerik hambanya.Konteks yang melingkupi 

perintah tersebut di atas akan memberikan interpretasi yang berbeda dari 

apa yang tertulis. 

 

9) Menyamakan (التسوية) 

Bentuk kalimat perintah yang menyamakan antara dua hal, dimana 

mukhotob atau lawan bicara menyangka bahwa salah satunya lebih baik dari 

yg lain.101 Contoh dalam firman Allah SWT: 

                          

 “Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); Maka baik kamu 

bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa 

yang telah kamu kerjakan” (Qs. At-Thuur: 16) 

Setiap orang akan berfikir kalau bersabar itu akan lebih bermanfaat 

atau akan mendapatkan ganjaran yang lebih baik, namun lain halnya jika 

seorang hamba yang dimasukkan ke dalam api neraka. Ia bersabar atau 
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tidak dalam menghadapi cobaan itu, hal tersebut akan terasa sama saja jika 

sudah berada di dalamnya.102 

                            

“Katakanlah: Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun dengan 

terpaksa, Namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. 

Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik” (Qs. At-Taubah: 53) 

Dalam hal ini merupakan contoh orang yang fasik dalam menafkahkan 

hartanya, baik itu secara ikhlas atau terpaksa, sesungguhnya hal ini tetap 

tidak diterima. Karena Allah tidak menerima nafkah harta dari seorang yang 

fasik. 

 Contoh dalam syair: 

رَِيَْ َأَ نَْت َََكَ   عَِشََْعَ زَِيػَْزٌَاَأَ وَْمَُتََْوَ 
Syair ini menunjukkan bahwa hidup mulia tidak lebih baik dari pada 

mati mulia, atau sebaliknya. Namun kedua-duanya memiliki kebaikan dan 

keuntungan yang sama.103 

 Jadi, kalimat imperatif yang bermakna menyamakan dua hal seakan-

akan salah satu dari dua hal tersebut lebih baik dari yang lainnya. Namun 

sebenarnya kedua hal tersebut baik atau buruknya sesungguhnya adalah 

sama saja. 
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10) Merendahkan danMenghina (الإهانة و التحقير) 

Merupakan bentuk perintah yang ditujukan kepada lawan bicara 

dengan adanya kesengajaan untuk mengecilkan dan meremehkannya.104 

Perintah dengan menggunakan bentuk ini digunakan ketika lawan bicara 

tidak menghiraukan perintah  yang diucapkan oleh pembicara.105 

Dapat dilihat dalam firman Allah Swt kepada bangsa Israel yang selalu 

membantah kepada perintah dan rasul-Nya. 

                

 

“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar di 

antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah 

kamu kera yang hina".  

Kata „jadilah‟ sebagai sebuah perintah tidak dapat kita maknai secara 

langsung. Hal ini merupakan sebuah bentuk penghinaan bagi orang yang 

membangkang perintah atau bagi siapa yang tidak memahami perintah 

Tuhan. Kera adalah binatang yang secara fisik hampir menyerupai manusia, 

tetapi hakikatnya sangat jauh berbeda karena manusia dikaruniai otak dan 

hati untuk berfikir dan merasa. Maka tatkala otak dan hati tidak dipergunakan, 

hal itu berarti manusia sama dengan binatang. 
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Menurut Al-Bandari, terdapat perbedaan antara ihanah (merendahkan) 

dan tahqir (menghina). Ihanah (merendahkan) bentuknya berupa perkataan 

dan perbuatan yang berkaitan dengan perasaan lahir dan batin, namun tahqir 

(menghina) bentuknya berupa perkataan atau perbuatan yang berkaitan 

dengan perasaan lahir saja. Maka dari itu ihanah lebih khusus atau lebih 

dalam mengena kepada orang yang dituju dari pada tahqir, karena di 

dalamnya ada unsur perkataan dan perbuatan secara bersamaan.106 

Jadi, kalimat imperatif bermakna menghina atau merendahkan lawan 

bicara digunakan saat lawan bicara tidak menghiruaukan perintah yang telah 

dilontarkan sebelumnya. 

 

11)  Menyerahkan (التسليم) 

Kalimat imperatif yang ditujukan kepada lawan bicara setelah si 

pembicara sudah menyadari atas apa yang seharusnya dilakukan atau 

dengan kata lain ia telah merelakan dirinya. 

                               

               
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Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada 

bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami dan 

daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah apa yang 

hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 

memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. (Qs. Thaha: 72) 

Dalam contoh di atas kata “putuskanlah” merupakan kata yang 

bermakna menyerahkan atau sudah merelakan dirinya untuk dikenai 

pekerjaan yang diperintahkan oleh dirinya sendiri. 

 

12) Penghormatan (الإكرام) 

Berupa bentuk kalimat perintah namun pada dasarnya bermakna 

memberikan penghormatan kepada orang yang dituju.107Dalam contoh firman 

Allah Swt yang ditujukan kepada orang-orang beriman dan beramal shaleh di 

hari manusia dibangkitkan kembali dari kubur. 

    

 “Masuklahke dalam surga dengan selamat dan aman.” (Qs. Al-Hijr: 46) 

Ayat di atas memiliki bentuk kalimat perintah, namun perintah di atas 

adalah sebuah bentuk penghormatan bagi orang-orang yang melaksanakan 

apa yang diperintahkan oleh Tuhan dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, 

dan bagi mereka diberikan surga yang penuh kenikmatan. Maka sebagai 
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sebuah sambutan yang mesra dari Tuhan, Dia memerintahkan hamba-Nya 

memasuki surga dengan selamat dan aman. 

 

 

13) Pemberian (الامتنان) 

Bentuk kalimat imperatif yang bermakna dengan sengaja menawarkan 

sebuah pemberian berupa kenikmatan atau keindahan kepada lawan 

bicara.108 

Contoh: Firman Allah Swt. kepada manusia secara umum tentang 

nikmat yang telah diberikan kepada mereka berupa alam daratan dan lautan 

dan apa yang dapat dihasilakan oleh keduanya. 

                     

“Makan dan minumlah dari sebagian karunia Allah”(Qs. Al-Baqarah: 60) 

Perintah ini bukanlah sesuatu yang harus dijalankan, melainkan 

sebuah pemberian untuk menikmati apa saja yang terdapat di darat dan di 

laut sebagai rizki dari Sang Pencipta. Konteks yang muncul terlihat secara 

umum, tidak terbatas ruang dan waktu dan tertuju pada siapa saja. 
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14) Menganjurkan (الندب) 

Merupakan bentuk perintah yang bermakna meminta seseorang untuk 

mengerjakan sebuah pekerjaan, namun hanya bersifat menganjurkan saja. 

Dengan maksud memberi kebebasan kepada lawan bicara untuk melakukan 

pekerjaan yang diminta ini atau diperbolehkan untuk tidak 

mengerjakannya.109 

Contohnya: 

             

        

 “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” (Qs. Al-Jum‟ah: 10). 

Perintah ini ditujukan kepada kaum laki-laki yang baru saja selesai 

mengerjakan shalat jum‟at untuk kembali kepada pekerjaannya yaitu mencari 

nafkah. Dalam perintah ini Allah menganjurkan kepada umatnya namun 

dalam pelaksanaannya diserahkan kembali kepada umatnya. 

 

15) Kewajiban (الوجوب) 
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Yaitu kalimat perintah yang harus benar-benar dikerjakan karena sifat 

dari perintah itu adalah wajib dikerjakan, dan apabila ditinggalkan akan 

mendapatkan dosa atau hukuman.110 Contohnya dalam firman Allah SWT: 

                       

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 

yang ruku'. (Qs. Al-Baqarah: 43). 

Mendirikan shalat, menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi 

setiap umat Islam. Dan yang dimaksud dengan rukuk bersama orang yang 

rukuk Ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan dengan tunduklah 

kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. 

Kalimat perintah ini merupakan perintah yang harus benar-benar 

dijalankan karena akan ada konsekuensi atau hukuman bila perintah ini 

dilanggar dan tidak dikerjakan. 

 

16) Memberikan kabar (الخبر) 

Bentuk lafalnya berupa kalimat imperatif namun maknanya adalah 

hanya memberikan kabar atau berita kepada pendengar atau lawan bicara.111 

Contoh: 
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                  

“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak”. (Qs. At-

Taubah: 82) 

                           

        

“Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah 

Pelindungmu. Dia adalah Sebaik-baik pelindung dan Sebaik-baik penolong.” 

(Al-Baqarah: 40) 

Kedua contoh ayat Al-Quran di atas maknanya hanyalah memberikan 

pengetahuan atau berita kepada lawan bicara agar tidak terlalu banyak 

tertawa tapi perbanyaklah menangis karena mengingat kembali dosa-dosa 

yang pernah diperbuat, kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan pasti 

akan membuat seseorang menyesal dan tidak melakukan perbuatan itu lagi. 

Dan pada contoh kedua pun demikian, perintah ini juga hanya ingin 

memberikan kabar atau berita, pada saat seseorang berpaling dari Tuhannya 

dengan mencari perlindungan dari yang lain, sesungguhnya tidak ada yang 

dapat melindungi kecuali Allah SWT. 
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17) Keberlangsungan (الدوام) 

Kalimat perintah yang bermakna ingin meminta sesuatu untuk waktu 

yang lama, terus menerus dan berkesinambungan.112Permintaan ini berlaku 

untuk selamanya dan berkesinambungan tidak hanya sekali saja. 

Contohnya dalam doa: 

       

 “Tunjukilah kami jalan yang lurus” 

Merupakan bentuk doa setiap umat Islam kepada Rabbnya yaitu 

meminta  petunjuk ke suatu jalan yang benar, meminta untuk diberikan 

hidayah dan taufik.Doa ini tidak bermaksud meminta untuk satu kali 

sajanamun doa ini memintasesuatu untuk waktu yang lama dan 

berkepanjangan. 

 

18) Pelajaran tetang Adab (التأديب) 

Kalimat perintah ini bermaksud ingin memberikan pembelajaran 

tentang adab sopan santun dan adat istiadat kepada lawan bicara yang 

belum terbiasa dengan sebuah pekerjaan atau tindakan terhormat.113 

                                                           
112

Ibid. 
113

 Ibid. 
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 Seperti pada sabda Rasululah Saw: 

 مماَيليكَياَغلـَكلنك،َوَبيميَكلالله،َوََسم

“Wahai pemuda, ucapkanlah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, 

dan makanlah yang ada di dekatmu” 

 Contoh perintah dari Rasulullah ini memberikan sebuah pembelajaran 

tentang adab dan norma bagi umat Islam dalam memakan sesuatu, yaitu 

dengan menyebut nama Allah sebelum memakan sesuatu sebagai wujud 

rasa syukur, memakan makanan dengan tangan kanan dan mengambil 

makanan yang ada didekat tempat kita sedang makan agar lebih terlihat 

sopan. 

 

19) Menjadikan (التكوين) 

Kalimat perintah bermakna “menjadikan” ini merupakan kondisi dalam 

penciptaan sesuatu, dapat dilihat pada contoh firman Allah berikut ini:114 

 كنَفيكوف

Kalimat perintah ini merupakan kalimat perintah yang menunjukkan 

adanya proses penjadian dan perwujudan sesuatu. Bukan berarti sesuatu itu 

ada begitu saja. Karena setelah kalimat perintah “Kun” maka ada huruf “Fa” 

                                                           
114

 Ibid. 
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yang mengikutinya. Di dalam bentuk ini adanya sebuah proses, di dalam 

mengerjakan sesuatu tidak ada yang instan, walaupun dalam waktu yang 

sesaat saja Allah maha berkuasa untuk menciptakan sesuatu yang tak 

terhitung jumlahnya. 

 

20) Takjub (التعجب) 

Merupakan bentuk kalimat perintah yang memiliki makna yang 

membuat seseorang akan merasakan sesuatu yang tidak biasa, merasa 

takjub dan terkagum-kagum.115 

             

“Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 

terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi 

menemukan jalan (yang benar).” 

Dalam kalimat perintah ini yang bermakna “lihatlah” mengandung 

makna ketakjuban atas segala ciptaannya. Dimana kalimat perintah yang 

digunakan bukanlah kalimat perintah yang lain, selain kata “lihatlah”. Jika arti 

dari kata “melihat” yang sebenarnya, hanya “melihat” saja, maka dalam 

kalimat perintah di atas menunjukkan makna “melihat dan takjub”. 

 

                                                           
115

Ibid. 
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21) Mengambil Pelajaran (الاعتبار) 

Merupakan bentuk kalimat perintah yang memberikan makna berupa 

pembelajaran dan dapat menirukannya atau mengambil manfaat dari 

pelajaran tersebut setelah mengetahui kegunaannya. 

Seperti pada surat Al-An‟am ayat 99 : 

 

.……                   

 

 “Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 

Dalam hal ini contoh firman Allah tentang pelajaran akan pertumbuhan 

dari tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar manusia. Dialah yang menurunkan 

air hujan dari langit, lalu menumbuhkan dengan air tersebut bermacam-

macam tumbuhan yang menghijau yang memiliki ranting dan kemudian 

memiliki buah.Dari pelajaran ini diharapkan agar manusia dapat mengambil 

pelajaran dari pertumbuhan ini dan dapat memanfaatkannya dijalan yang 

benar. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelitian terdahulu, diperoleh 

beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diana Kartika pada tahun 2009 dengan 

judul “Kesantunan Tindak Tutur Memohon dalam Bahasa Indonesia oleh 

Mahasiswa Jepang (Penelitian Naturalistik pada Program Bahasa Indonesia 

untuk Penutur Asing (BIPA), Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) 

Universitas Indonesia.” 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat solidaritas 

di antara mahasiswa dari berbagai negara, semakin kecil jarak sosial di 

antara mereka sehingga pemilihan strategi permohonan langsung. 

Sementara pemahaman perbedaan peran antara mahasiswa dan dosen 

menyebabkan dominannya penggunaan strategi tindak tutur tidak langsung 

ketika mahasiswa berinteraksi dengan dosen.116 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Poppy Rahayu pada tahun 

2010 dengan judul “Kesantunan Tindak Tutur Direktif dalam Bahasa Jepang 

(Suatu Penelitian Pragmatik dalam Film Berbahasa Jepang).” 

                                                           
116

 Diana Kartika, “Kesantunan Tindak Tutur Memohon dalam Bahasa Indonesia oleh 
Mahasiswa Jepang (Penelitian Naturalistik pada Program Bahasa Indonesia untuk Penutur 
Asing (BIPA), Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) Universitas Indonesia”, 
(Unpublished Thesis, Universitas Negeri Jakarta, 2009). 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi pada Drama 

Televisi Jepang. Hasil dari penelitian ini adalah kecenderungan umum yang 

ditemukan dalam perilaku verbal tindak tutur direktif masyarakat Jepang. 

Budaya tindak tutur orang Jepang berkenaan dengan tuturan direktif, dalam 

meminta tolong misalnya, orang Jepang sangat tidak mudah meminta toling 

kepada orang lain karena akan merasa berhutang budi sehingga 

menyebabkan meminta tolong itu kurang membudaya dalam masyarakat 

Jepang.117 

Penelitian yang dilakukan oleh Azis pada tahun 2012 dengan judul 

“Tindak Tutur Berbahasa Indonesia di Kelas (Penelitian Etnografi Komunikasi 

pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar).” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi komunitas kampus 

Universitas Negeri Makassar yang terdiri dari berbagai etnis, sehingga dalam 

berkomunikasi sering terjadi kesalahpahaman, tekanan suara yang tinggi 

dalam berinteraksi dan penggunaan diksi yang tidak tepat sehingga terkesan 

kasar ditambah lagi pengabaian aspek budaya sehingga menimbulkan 

perselisihan dan pemicu konflik di kalangan mahasiswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, adanya kecenderungan 

mahasiswa dan dosen menggunakan perintah. Kedua, adanya 

                                                           
117

 Poppy Rahayu, Kesantunan Tindak Tutur Direktif dalam Bahasa Jepang (Suatu Penelitian 
Pragmatik dalam Film Berbahasa Jepang), (Unpublished Thesis, Universitas Negeri 
Jakarta, 2010).  
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kecenderungan baik dosen maupun mahasiswa menggunakan kata tanya 

dalam memerintah (bisa diperjelas lagi?) dan menyatakan sesuatu dengan 

nada bertanya tetapi tidak menggunakan kata tanya (sudah menulis, ya?). 

Ketiga, terjadinya pelanggaran maksim disebabkan oleh ketidaktahuan 

mahasiswa mengenai prinsip penerapan kaidah maksim dalam berinteraksi. 

Keempat, mahasiswa kadang-kadang memanfaatkan hak untuk berbicara 

dan melanggar hak orang lain. Kelima, tindak tutur yang ditinjau dari segu 

budaya pada komunikasi verbal berupa: aksen dan sapaan, dan pada 

komunikasi nonverbal berupa: kinesik, kontak mata, proksemik, artefak dan 

kinestetik.118 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang 

telah diteliti oleh Poppy Rahayu yaitu film  Drama Jepang. Namun bedanya, 

pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian ada film berbahasa Arab. 

Bahasa Arab memiliki perbedaan dari bahasa Jepang baik dari segi fonologi, 

morfologi, sintaksis dan retorikanya. 

Ketiga penelitian di atascenderung meneliti kesantunan berbahasa 

pada saat berkomunikasi, pemilihan diksi, penggunaan intonasi dan lain 

sebagainya. Namun dalam penelitian ini yang akan diteliti berfokus kepada 

                                                           
118

 Azis, “Tindak Tutur Berbahasa Indonesia di Kelas (Penelitian Etnografi Komunikasi pada 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 
Sastra, Universitas Negeri Makassar)”, (Unpublished Disertation, Universitas Negeri 
Jakarta, 2012) 
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kalimat perintah berbahasa Arab dimana kalimat perintah ini tidak selamanya 

bermakna memerintah, namun bisa bermakna sebaliknya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 

mengkaji dan memberi pemahaman yang mendalam mengenai makna-

makna dari tindak tutur imperatif dalam film “Ibrahim Khalil Allah”. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai klasifikasi 

tindak tutur imperatif yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam film 

“Ibrahim Khalil Allah”, 

2. Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai tindak tutur 

langsung dan tidak langsung yang terdapat dalam film “Ibrahim 

Khalil Allah”, 

3. Memperoleh pemahaman mendalam mengenai bentuk-bentuk 

kalimat imperatif yang terdapat dalam film “Ibrahim Khalil Allah”,  

4. Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai makna yang 

terkandung dibalik kalimat imperatif bahasa Arab yang terdapat 

dalam film “Ibrahim Khalil Allah”. 

5. Memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strukturfilm 

“Ibrahim Khalil Allah”. 

 

 
106 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah bentuk penelitian studi pustaka isi 

film “Ibrahim Khalil Allah”, maka penelitian ini tidak terikat dengan tempat 

penelitian. Dan waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan terhitung mulai 

dari bulan Oktober 2013 – April 2014. 

 

C. Latar Penelitian 

Objek penelitian ini adalah film “Ibrahim Khalil Allah”, karya 

Muhammad Ridha Wirziy. Film ini merupakan film berdasarkan Al-Quran 

yang menceritakan tentang kisah kenabian Ibrahim A.s dengan gambaran 

singkat, sebagai berikut: 

1. Judul: 

 ابراىيمَخليلَالله

2. Pemain: 

Ali Sa‟id Sebagai Ibrahim 

Jamal Hamdan Sebagai Azzar 

Ali Qhazan Sebagai Ismail 

Khalid al-Sayid Sebagai Namrud 

Shibhiy Aith Sebagai Iblis 

Thany „Adi sebagai Harbak 
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Susan Iwadh sebagai Sarah 

Jumanah Zanji sebagai Hajar 

Nuruddin  sebagai Ubis 

Husni Badruddin sebagai Ra‟o 

Adi Ra‟di sebagai Luth 

 

3. Skenario: Amir Syahurdi 

4. Sutradara:Muhammad Ridha Wirziy 

5. Produser: Sa‟id Ni‟matulah Muhajiraani. 

6. Produksi: Pusat Perfilman Beirut 

7. Durasi: 1 Jam 49 Menit 

8. Genre: Religi, Drama, Family 

9. Rilis:4 Maret 2008 

10. Sinopsis: 

Film ini mengisahkan perjuangan nabi Ibrahim dalam  mencari Tuhan, 

karena kaum-kaum disekitarnya menyembah kepada benda-benda mati yang 

dibuat oleh tangan-tangan mereka sendiri. Bagaimana mungkin manusia 

dapat menciptakan Tuhannya sendiri.  

Di samping itu film ini juga menceritakan kepemimpinan Raja Namrud 

yang zalim yang menganggap dirinya adalah Tuhan dari segala Tuhan dan 

semua orang wajib menyembah kepadanya. Nabi Ibrahim berusaha 

berdakwah didepan Raja dan pengikutnya dengan caranya sendiri, tetapi 
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Ibrahim harus menerima dirinya dibakar hidup-hidup di dalam api yang 

sangat besar, tetapi ia diselamatkan oleh Allah SWT sehingga banyak yang 

mulai mempercayai pesan yang disampaikan Allah melalui Nabi Ibrahim 

Ibrahim menikah dengan seorang wanita bernama Sarah danberhijrah 

ke tanah Hebron. Akan tetapi Sarah adalah wanita yang tidak bisa hamil, 

sehingga dengan berat hati ia meminta suaminya untuk menikahi wanita 

bernama Hajar agar memiliki keturunan agar bisa meneruskan dakwah 

Ibrahim. 

Semakin hari semakin berlalu, Sarah merasakan cemburu yang sangat 

mendalam melihat Ibrahim terlihat lebih sayang ke istri keduanya yaitu Hajar 

karena mendapatkan keturunan yaitu Nabi Ismail, sehingga Allah 

memerintahkan agar Ibrahimmemisahkan tempat tinggalnya dari Hajar, 

dengan membawa Hajar dan Ismail yang kala itu masih kecil untuk berhijrah 

ke tanah Hijaz (Mekkah). 

Setelah sampai ke daerah Mekkah, Nabi Ibrahim meninggalkan Hajar 

dan Nabi Ismail di padang tandus dan berdoa agar diberkati. Setelah 

sepeninggalnya, Hajar yang melihat anaknya kehausan lalu berlari-lari 

mencari air dari bukit Safa dan Marwa dan atas izin ALLAH memancarlah air 

zam-zam dari kaki Nabi Ismail. Film ini diakhiri dengan diperintahkannya Nabi 

Ibrahim untuk menyembelih Nabi Ismail kemudian membangun Ka‟bah yang 

menjadi kiblat umat islam sekarang. 
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D. Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang didasarkan pada paradigma 

kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis). Pendekatan kualitatif 

adalah penelitian yang mendeskripsikan dan memberikan gambaran secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan fenomena 

yang diteliti secara kualitatif.  

Teknik ini diperoleh melalui analisis data yang kemudian 

dikelompokkan kedalam kategori-kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Aspek-aspek interpretasi teks mengikuti pertanyaan penelitian yang 

dimasukkan ke dalam kategori-kategori yang dapat direvisi dan diverifikasi 

bersamaan dengan jalannya proses analisis.119 

Krippendrorf dalam Emzir mengemukakan sebagian karakteristik dari 

analisis isi kualitatif sebagai berikut : 

a. Analisis isi membutuhkan penelaahan yang dekat dan mendalam 

terhadap materi tekstual. 

b. Analisis isi menggunakan istilah “reartikulasi” yaitu, teks yang ada 

diubah ke dalam teks baru yang bersifat analitis, dekonstruktif, 

emancipator, dan kritikalsecara kualitatif, analisis isi dapat melibatkan 

suatu jenis analisis, dimana isi komunikasi (percakapan, teks tertulis, 

                                                           
119

 Klaus Krippendorff,  Content Analysis An Introduction to Its Methodology Second Edition, 
(London: Sage Publications, 2004), h. 88. 
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wawancara, fotografi, dan sebagainya) dikategorikan dan 

diklasifikasikan.120 

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis isi merupakan sebuah teknik 

penelitian yang mendalami sesuatu terhadap pesan-pesan tersembunyi 

dalam suatu teks dalam penelitian kualitatif dan pesan tersembunyi tersebut 

dapat dikategorikan dan diklasifikasikan berdasarkan teori dalam sebuah 

penelitian. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data penelitian adalah bentuk  kalimat perintah dalam bahasa Arab 

yang merupakan tindak tutur (lokusi, ilokusi dan perlokusi), tindak tutur 

langsung dan tidak langsung, kalimat imperatif, dan makna kalimat imperatif 

bahasa Arab dalam film “Ibrahim Khalil Allah”. 

Sumber data penelitian ini adalah film “Ibrahim Khalil Allah”. Film ini 

dipilih sebagai sumber data karena menceritakan tentang Nabi Allah dan 

sekaligus sahabat Allah. Dari keturunannyalah dilahirkan Nabi-nabi 

selanjutnya yang meneruskan dakwah dalam menyebarkan agama Islam. Di 

dalam film ini juga menceritakan berbagai sejarah keislaman yang menjadi 

rukun Islam kelima bagi kaum Muslim yaitu Haji. Di dalam film ini juga 

menceritakan awal mula Ibrahim membangun Ka‟bah sebagai pusat tujuan 

ibadah kaum Muslim. Di dalam film ini sarat akan perintah-perintah Allah 

                                                           
120

Emzir, Metodologi penelitian kualitatif Analisis Data,(Jakarta: Rajawali Pres, 2010), hh. 
283-284. 
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yang disampaikan melalui malaikat Jibril kepada Ibrahim, dan juga banyak 

bentuk-bentuk tuturan perintah lainnya yang terkadang tidak serta merta 

memiliki makna perintah itu sendiri. Sebagian kata-kata yang terdapat dalam 

film “Ibrahim Khalil Allah”harus dikaji mendalam dengan melihat konteks, 

dimana tuturan itu diucapkan, kepada siapa dan bagaimana tuturan itu 

diucapkan. 

 

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan langsung oleh peneliti 

sendiri. Dalam pengumpulan data, peneliti merupakan instrumen utama 

karena melalui penelitilah seluruh data dikumpulkandan kemudian dianalisis. 

Selain instrumen utama, ada juga instrumen  bantu yang digunakan 

dalam penelitian ini. Instrumen bantu untuk mendapatkan data tersebut 

adalahfilm “Ibrahim Khalil Allah”, dan instrument lainnya adalah tabel analisis 

tindak tutur imperatif dalam film ini. 

Dalam mengumpulkan data-data, maka peneliti menggunakan tabel 

berikut ini: 



 

Tabel 1. 

No Kata 

Bentuk Kalimat 

Perintah 

(Lokusi) 

Makna (Ilokusi) Jenis Perintah 

a b c D e f g 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

Langsung 
Tidak 

Langsung 

1                                

2                                

 

Keterangan: 

a) Tsulatsy Mujarrad, b) Ruba‟i Mujarrad, c) Tsulatsy Mazid, d) Ruba‟i Mazid, e) Fi‟il mudhori majzum dengan 

huruf “lam amr”, f) Isim Fi‟il Amr, g) Masdar Naib „an Fi'il Amr.  

 

1) Permohonan, 2) Permintaan, 3) Pilihan, 4) Melemahkan atau Membuat Tidak Berdaya, 5) Permintaan yang 

Tidak Mungkin Terjadi, 6) Membolehkan, 7) Memberi Petunjuk, 8) Ancaman, 9) Menyamakan, 10) 

Merendahkan dan Menghina, 11) Menyerahkan, 12) Penghormatan, 13) Pemberian, 14) Menganjurkan, 15) 

Kewajiban, 16) Memberikan kabar, 17) Keberlangsungan, 18) Pelajaran tetang Adab, 19) Menjadikan, 20) 

Takjub, 21) Mengambil Pelajaran  

113 



 

Tabel 2. 

No Makna Kalimat Perintah 
Nomor 
Kata 

Frekuensi Prosentase 

1 Permohonan (الدعاء)     % 

2 Permohonan/ Permintaan (الالتماس)     % 

3 Pilihan (التخيير)     % 

4 Melemahkan (التعجيز)     % 

5 Permintaan yang Tidak Mungkin (التمني)     % 

6 Membolehkan (الإباحة)     % 

7 Memberi Petunjuk (الإرشاد)     % 

8 Ancaman (التهديد)     % 

9 Menyamakan ( سويةالت )     % 

10 
Merendahkan dan Menghina 

 ( الإهانة و التحقير  ) 
    % 

11 Menyerahkan (التسليم)     % 

12 Penghormatan ( الإكرام   )     % 

13 Pemberian (الامتنان)     % 

14 Menganjurkan (الندب)     % 

15 Kewajiban (الوجوب)     % 

16 Memberikan kabar (الخبر)     % 

17 Keberlangsungan (الدوام)     % 

18 Pelajaran tetang Adab (التأديب)     % 
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19 Menjadikan (التكوين)     % 

20 Takjub (التعجب)   % 

21 Mengambil Pelajaran (الاعتبار)   % 

 

G. Analisis Data 

Proses analisis data merupakan kegiatan mencari dan menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh melalui catatan lapangan, dokumentasi dan 

lain sebagainya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan pada 

akhirnya membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.121 

1. Memutar film “Ibrahim Khalil Allah”, pemutaran film ini dilakukan 

berulang-ulang. 

2. Menyimak setiap percakapan yang terjadi di dalam film “Ibrahim Khalil 

Allah”. 

3. Mencatat beberapa konsep-konsep tindak tutur imperatif yang terdapat 

dalam film “Ibrahim Khalil Allah”,  

4. Mengidentifikasi dan mengelompokkan bentuk-bentuk tindak tutur 

imperatif dalam film “Ibrahim Khalil Allah”. 

                                                           
121

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006), 
h. 244. 
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5. Mengklasifikasi data sesuai dengan fokus dan subfokus penelitian. 

6. Menghitung prosentase dan frekuensi hasil temuan tentang tindak 

tutur imperatif. 

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data yang telah dikumpulkan dapat diperiksa keabsahannya 

(trustworthiness) dengan bermacam-macam cara. Dalam melakukan teknik 

pemeriksaandidasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat hal yang 

digunakan yaitu: derajat kepercayaan (Credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability).122 

 

1. Kredibilitas 

Derajat kredibilitas atau kepercayaan penelitian merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya. Teknik-teknik yang digunakan untuk 

mencapai kredibilitas penelitian dilakukan dengan cara mengelompokkan 

teknik pencapaian kredibilitas data menjadi: 

a) Perpanjangan waktu pengumpulan data: dalam perpanjangan 

pengamatan ini berguna untuk menguji kredibilitas data penelitian 

                                                           
122

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
h. 324. 



117 
 

akan difokuskan kepada pengujian terhadap data yang diperoleh 

apakah data yang diperoleh berubah atau tidak. Bila data sudah 

benar, berarti data tersebut kredibel, maka perpanjangan waktu 

pengamatan dapat di akhiri. 

b) Keajegan pengamatan, artinya melakukan pengamatan dengan 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka 

kepastian data dapat diteliti secara mendalam. 

c) Menguji secara triangulasi, triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Menurut Moleong triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.123 

Triangulasi merupakan dasar penelitian analisis isi dengan 

melakukan pengujian untuk satu sumber informasi terhadap yang 

lain dengan mencoba membuktikan hipotesis dengan 

membandingkan sumber informasi untuk menguji kualitas informasi 

dengan pemeriksaan data di luar itu. 

d) Pemeriksaan sejawat melalui diskusi: pemeriksaan sejawat berarti 

mengumpulkan rekan sebaya yang memiliki pengetahuan yang 

                                                           
123

Ibid., h.330. 
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sama tentang yang sedang diteliti, sehingga dapat mernyamakan 

persepsi, pandangan dan analisis yang dilakukan. 

 

2. Transferabilitas 

Istilah transferabilitas atau keteralihan dapat dipahami bahwa apakah 

suatu penelitian dapat atau tidak dapat diterapkan terserah sepenuhnya 

kepada para pemakainya. Dengan demikian, peneliti berupaya 

menggambarkan secara rinci dan sistematis mengenai tindak tutur imperatif 

dalam bahasa Arab yang terdapat dalam film “Ibrahim Khalil Allah”, sehingga 

para pembaca memperoleh gambaran secara jelas mengenai penelitian ini. 

 

3. Dependabilitas 

Kriterium dependabilitas atau ketergantungan memberikan indikasi 

bahwa tidak ada sebuah fenomena yang terjadi begitu saja, semua saling 

bergantung pada kondisi-kondisi yang sangat kompleks. Oleh karenanya 

setiap tahap dan langkah yang dilakukan harus ditunjang dengan penarikan 

kesimpulan yang akurat, yaitu dilakukan dengan cara meminta bantuan 

kepada dosen pembimbing dan dosen ahli dalam bidang pragmatik yang 

memahami masalah ini lebih mendalam untuk mengkoreksi temuan dan 

laporan yang telah selesai disusun oleh peneliti. 
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4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas atau kepastian dalam  penelitian kualitatif, sesuatu 

dianggap objektif atau tidak bergantung pada persetujuan orang lain terhadap 

pandangan, pendapat dan ketentuan yang dibuat seseorang. Konfirmabilitas 

dalam penelitian kualitatif  bahwa semua yang diteliti dalam penelitian adalah 

demikian adanya, tidak ada pemalsuan data, dan tidak dirubah. Untuk dapat 

mencapai konfirmabilitas temuan dapat digunakan teknik mencocokkan 

temuan penelitian dengan data yang diperoleh. 

 


